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 ABSTRAK 
 
PERAN PONDOK PESANTREN LANGIT BUMI DALAM 
PEMBINAAN AQIDAH TERHADAP MASYARAKAT 
(Study Di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kabupaten Tanggamus) 
 
Oleh 
Linda Wati 
 
 Pondok pesantren dapat disebut juga pesantren yang merupakan bentuk 
lembaga pendidikan yang sifatnya tradisional, Peran aktif pondok pesantren sangat 
dibutuhkan pada zaman modern sekarang ini yang berfungsi sebagai lembaga 
keagamaan dan ilmu ilmu keagamaan, keislaman dalam rangkap pengembangan mental 
aqidah Islamiyah sumber daya manusia. Rumusan masalah penelitian ini  adalah : 
bagaimana  peran pondok pesantren Langit Bumi dalam  pembinaan Aqidah terhadap 
masyarakatdan apa faktor pendukung dan penghambatnya? Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran pondok pesantren Langit Bumi di Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat. 
Pondok pesantren Langit Bumi Di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung 
Barat Kabupaten Tanggamus, Dipimpin oleh beberapa kyai diantaranya adalah 
KH.Slamet Riyadi, Ust. Sinarnidan lain-lain. Pondok pesantren Langit Bumi secara 
resmi didirikan pada tanggal 17 Agustus tahun 1998 atas kesepakatan para tokoh 
masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan pemerintah setempat di desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. K.H. Slamet Riyadi sebagai 
pengasuh pondok pesantren yang pertama. 
Penelitian ini bersifat field research, yaitu jenis penelitian lapangan yang 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara langsung kepada 
obyek sasaran yaitu dengan mengadakan wawancara kepada para pengasuh pondok 
pesantren Langit Bumi dan para warga masyarakat di desa Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus yang dianggap mempunyai peranan penting 
dalam memberikan informasi guna mendapatkan sumber dan materi yang menjadi 
obyek penelitian, yaitu untuk mengetahui hakikat pembinan Aqidah terhadap 
masyarakat di  pondok pesantren Langit Bumi, serta ingin mengungkap kebenaran 
pembinaan Aqidah dalam prespektif pemurnian aqidah Islam. Kemudian menganalisa 
data yang sudah diperoleh dari hasil penelitian dianalisa menggunakan metode 
deskriftif dan menginterpretasikan guna mendapatkan hasil penelitian berupa nilai-nilai 
Aqidah. Selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan dengan menggunakan metode induktif 
dan deduktif dalam lingkaran hermenetika. 
Didalam lingkungan pondok pesantren Langit Bumi difokuskan dalam 
pembinaan Aqidah terhadap masyarakat sekitarnya, karena merupakan pondasi dasar 
dalam pengamalan peribadatan terutama yang terkait dengan ketauhidan atau 
pengesaan terhadap sang pencipta alam semesta ini, mengingat di desa Negara Batin ini 
 
 
 
 
tradisi sesajen masih berjalan sehingga kesannya masih terdapat kepercayaan terhadap 
makhluk lainnya dalam dunia mistik. Padahal sudah jelas bahwa hanya Allah 
SWT, yang berhak disembah, di khawatirkan akan menjerumuskan kepada 
kemusyrikan. 
 
 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Assalamu’alaikum. Wr. Wb.  
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   :LindaWati 
NPM   :1331050023 
Jurusan/Prodi Studi :Akidah Filsafat Islam 
 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PERAN PONDOK 
PESANTREN LANGIT BUMI DALAM PEMBINAAN AQIDAH TERHADAP 
MASYARAKAT” (Study Di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kabupaten Tanggamus), adalah benar adalah hasil karya saya sendiri dan tidak ada 
unsur plagiat, kecuali beberapa bagian yang disebutkan sebagai bahan rujukan.  
Apabila di kemudian hari skripsi ini terdapat kejanggalan atau ketidak 
selarasan maka saya bertanggung jawab sepenuhnya atas keteledoran saya serta siap 
menerima segala konsekuensinya. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tidak ada 
unsur paksaan dari pihak manapun juga. 
 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 
Bandar Lampung, Desember 2017 
Yang menyatakan 
 
Linda Wati 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
ٱَنیِذَّل ْاوُنَماَء ۡمَلَو ۡلَیٓوُسِبْا َٰمیِإمُھَن ۡلُظِبٍم َٰٓلْوُأَكِئ ُمُھَل ٱۡلۡمَأُن مُھَو ۡھُّمَنوُدَت ٨٢   
 
Artinya:“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukan iman mereka 
dengan kezaliman (Syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk ”(QS: Al-
An’am:82).1 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bekasi.CV.Pustaka Jaya Ilmu, 2013 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami maksud yang 
terkandung dalam Judul Skripsi ini adalah ‘’PERAN PONDOK PESANTREN  
LANGIT BUMI DALAM PEMBINAAN AQIDAH TERHADAP 
MASYARAKAT’’ (Study di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung 
Barat Kabupaten Tanggamus). Adapun maksud judul ini agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahaminya, maka akan penulis jelaskan terlebih dahulu 
pengertian judul diatas. 
Peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan keahlian 
yang di miliki oleh orang karena menduduki status-status sosial khusus. 
Selanjutnya dikatakan bahwa didalam peran terdapat harapan-harapan dan 
kewajiban-kewajiban terhadap orang-orang yang berhubungan tertentu. 
Pondok Pesantren adalah suatu wadah yang mengarahkan kepada 
pembinaan mental spiritual yang di laksanakan dalam waktu yang tak tertentu.2   
Pesantren sering juga disebut sebagai pondok pesantren yang berasal dari kata 
“Santri” disebut pesantren karena sistem yang di pakai cenderung menggunakan 
pesantren yang mempunyai ciri-ciri khusus keislaman  yaitu suatu lembaga 
pendidikan Islam yang didalamnya terdapat seorang kyai yang mendidik, 
mengajar para santri dengan menggunakan sarana seperti masjid, asrama para 
santri yang mengutamakan penanaman pemurnian aqidah Islam. 
                                                             
2 Ditjen Bimas Urusan Haji, Pedoman Penyelenggaraan Haji, Pesantren. 1995, hlm. 2  
 
 
 
 
Langit Bumi adalah salah satu lembaga  pendidikan Islam yang berada di 
Kabupaten Tanggamus, seiring dengan perkembangan zaman melakukan 
berbagai adaptasi dan akselerasi3. 
Pondok Pesantren Langit Bumi  berupaya memperhatikan kepentingan 
umat (masyarakat) dengan menyuguhkan berbagai kegiatan-kegiatan positif 
berupa kajian keislaman yang di selenggarakan pondok pesantren Langit Bumi 
dengan tujuan  untuk memberikan pemahaman agama yang lebih mendalam bagi 
masyarakat. Tanggamus adalah daerah yang kaya akan situs sejarah dan budaya. 
Modal ini ternyata menjadi keunggulan lokal yang dapat menarik perhatian bagi 
umat Islam khususnya, namun potensi budaya-budaya lokal yang cukup banyak 
dan beragam tampaknya perlu untuk di lakukan pengkajian ulang bagi tokoh 
agama, khususnya bagi lembaga yang memiliki  basik dakwah  atau syiar Agama 
Islam yaitu pondok pesantren. Nilai-nilai budaya atau tradisi memiliki relevansi 
dengan wisata pemurnian Aqidah, pengemasan nilai-nilai aqidah religi 
berdampak pada bentuk pola pikir dan perilaku masyarakat. Hal ini di sebabkan 
karena masyarakat merupakan subyek utama dalam pewarisan sebuah tradisi dan 
Aqidah. Tanggamus identik dengan perkembangan Islam di Jawa namun di 
Tanggamus melalui pesisir pantai. 
Pembinaan adalah sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan 
bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam arti lain bantuan dari 
                                                             
3 Budiono Hadi Sutrisno,  Sejarah Walisongo Misi Pengislaman di Tanah Jawa, (Yogyakarta: 
GRHA Pustaka, 2010),  hlm. 116. 
 
 
 
 
seseorang atau kelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan 
dapat mengembangkan kemampuan sehingga tercapai apa yang di harapkan. 
Aqidah Islam adalah perkara-perkara yang dipercayai dan diyakini 
kebenarannya dalam Islam berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-Hadits.4 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan, 
baik golongan mampu ataupun golongan tak mampu, yang tinggal dalam satu 
wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai peraturan 
yang siap untuk ditaati.5 
Berdasarkan penegasan judul, dapat di disimpulkan maksud judul skripsi 
ini adalah suatu studi terhadap pondok pesantren Langit Bumi dalam proses 
pembinaan Aqidah  di Masyarakat di desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung 
Barat. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Pondok pesantren suatu lembaga pendidikan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat, sekaligus memadukan yang 
membina tiga unsur penting : Aqidah, ibadah dan Akhlak. 
2. Pondok pesantren Langit Bumi tumbuh dan berkembang  seiring dengan 
kemajuan zaman di tengah-tengah masyarakat Tanggamus masih tetap 
dapat bertahan apalagi yang pada umumnya adalah pesantren salafiah. 
                                                             
4  Mahmud Syalthut, Islam sebagai aqidah dan syari’ah,  Jakarta Bintang  1975 
5 Sorjono soekanto, sosiologi suatu pengantar, PT. Rajagrafindo perseda, Jakarta, 2002, Hlm. 
342. 
 
 
 
 
3. Penulis mudah menjangkau lokasi penelitian Di lokasi penelitian tersedia 
sarana dan prasarana (sarpras) yang dapat menunjang proses penelitian. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang 
bersifat tradisional, mengajarkan dan mengembangkan serta menyebarkan ilmu 
agama Islam. 
Santri dan pesantren pada akhir-akhir ini banyak menjadi sorotan, baik 
yang datang dari dalam maupun dari luar agama islam dan tujuannya 
sebagaimana dikemukakan oleh K.H.A.Wahid Zaini, SH sebagai berikut : “ 
Tujuan sorotan tersebut ada yang positif,  yaitu mencari alternatif sistem 
pendidikan , ini adanya anggapan bahwa sistem yang ada sudah tidak relevan lagi 
dengan tuntutan zaman sehingga merasa perlu dicari sistem pengganti dan perlu 
dicoba dan hal ini dilakukan di pesantren.6 
Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memiliki hubungan 
fungsional simbiotik dengan ajaran  Islam yaitu dari satu sisi keberadaan 
pesantren di warnai corak dan dinamika ajaran  Islam yang dianut oleh para 
pendiri dan kyai pesantren yang mengasuhnya, melalui pesantrenlah agama Islam 
menjadi membumi dan mewarnai seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, 
keagamaan, hukum, politik, pendidikan, lingkungan, dan sebagainya.7 Sebagai 
                                                             
6KH.A Wahid Zaini, SH, Dunia pemikiran kaum santri,LKPSM, Yogyakarta, 1995, hlm. 95 
7 Hasbullah,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 
39.2 
 
 
 
 
lembaga Islam, pondok pesantren telah berusaha meningkatkan kecerdasan 
rakyat dan moral bangsa.8 
Apabila diperhatikan dengan sesama, dapat dikatakan bahwa pondok 
pesantren memiliki tujuan ganda. Pondok pesantren mempertahankan nilai-nilai 
keislaman dengan titik berat pada aspek Pendidikan. Pihak lain, pondok 
pesantren memiliki peran dan fungsi terhadap peningkatan pendidikan 
masyarakat sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna 
membentuk masyarakat yang berperilaku dan paham akan nilai-nilai keislaman. 
Pesantren sebagai lembaga lembaga kaagamaan pada mulanya hanya 
berorientasikan pada masalah-masalah agama Islam. Kemudian dalam 
perkembangannya hingga sekarang ini, pondok pesantren mangalami 
peningkatan yang pesat dalam segi kualitas. Seiring dengan hal tersebut maka 
pondok pesantren di tuntut untuk  dapat menciptakan ulama-ulama handal,  
bukan saja ahli dalam bidang Agama tetap juga di dalam bidang pengetahuan 
umum, sehingga para da’i atau mubaligh lulusan dari pondok pesantren sanggup 
berperan dalam mengembangkan dan menyebarluaskan agama Islam di tengah-
tengah  masyarakat. 
Demikian pula dengan pondok pesantren Langit Bumi, seiring dengan 
perkembangan zaman dalam pembinaan Aqidah merupakan dua sistem yaitu 
sistem Madrasah dan sistem pesantren adalah sistem pendidikan murid dan guru  
tinggal bersama-sama dalam kompleks untuk mempelajari ilmu-ilmu agama.9 
                                                             
8Ibid , hlm. 043 
9Ibid , hlm. 70 
 
 
 
 
Keberadaan pondok pesantren langit bumi di desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat  Kabupaten Tanggamus dirasakan sangat penting, 
khususnya dalam  segi pembinaan Aqidah dan keagamaan  pondok pesantren 
Langit Bumi berusaha menciptakan para calon da’i dan mubaligh yang memiliki 
Aqidah murni dan memiliki pengetahuan umum serta keterampilan dari segi 
sosial kemasyarakatan, pondok pesantren dan para  santrinya berusaha 
menciptakan rasa gotong royong di dalam bekerja baik di lingkungan pesantren  
maupun dalam wilayah desa Negara Batin.10 
Dalam hal ini keberadaan pondok pesantren Langit Bumi dalam proses 
pembinaannya ingin menjadikan para santrinya sebagai seorang da’i atau 
mubaligh  yang memiliki sifat sabar dalam ketaatan, sabar dari kemaksiatan  
serta sabar dalam menghadapi kesukaran  dan cobaan, dari sifat sabar yang di 
miliki  para santri sebagai calon seorang da’i  dapat menyesuaikan diri dengan 
masyarakat  serta dapat menjaga  rasa sosial antar umat, sehingga dapat 
melaksanakan perintah  dakwah sesuai dengan cara berdakwah menurut Islam  
yang tercermin dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 : 
                                  
                     
Artinya : Ajaklah kepada tuhanmu  dengan hikmah dan dengan ajaran-ajaran 
yang baik dan diskusikanlah  dengan mereka dengan cara yang 
sebaik-baiknya , sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui  orang-
                                                             
10  Wawancara dengan Bapak Tawan, sekdes desa Negara batin , tentang  keberadaab 
pesantren  langit bumi, tanggal 10 September 2017. 
 
 
 
 
orang yang sesat   dari jalan-Nya dan lebih mengetahui  siapa-siapa 
yang mendapat petunjuk (QS.An-Nahl :125).11 
 
Demikian pesantren mempunyai fungsi pengembangan, penyebaran dan 
pemeliharaan kemurnian dan kelestarian ajaran-ajaran Islam dan bertujuan 
mencetak manusia pengabdi Allah yang ahli agama dan berwawasan luas 
sehingga mampu menghadapi segala masalah yang berkembang di masyarakat. 
Sejarah sudah mencatat bahwa Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan 
keagamaan dan kemasyarakatan yang sudah sejak lama dikenal sebagai  wahana 
pengembangan masyarakat. Pesantren yang dikenal dengan fungsi dakwahnya 
sekaligus memiliki fungsi sosial diharapkan peka dan menanggapi persoalan-
persoalan kemasyarakatan, seperti : memudarkan tradisi-tradisi kejawen, 
memberantas kebodohan serta menciptakan kehidupan yang Islami. 12 
Potensi budaya lokal yang beragam, menimbulkan banyak tradisi yang 
berkembang. Mulai dari tradisi adat istiadat budaya lampung sampai tradisi yang 
bernafaskan Islami  akan sesuai dengan ajaran Islam yang sesungguhnya, 
misalnya ; pada Pondok Pesantren Langit bumi yang dijadikan pondasi dasar 
adalah pemurnian atau penanaman  Aqidah yang sangat fundamental, masyarakat 
percaya bahwa melalui penitipan atau memondokan generasi muda pada usia dini 
kelak akan menjadi pemimpin negeri ini terutama di Kabupaten Tanggamus yang 
berdaya saing baik dalam persoalan agama maupun,politik serta sosial 
kemasyarakatan. Aqidah, akhlak, mental dan tradisi-tradisi islami ditumbuh 
                                                             
11 Toha Yahya Oemar, Ilmu Dakwah, Wijaya, Jakarta, 1983, hlm.3 
12 Dawam Raharjo,  Pergulatan  Dunia Pesantren Membangun dari  Bawah, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 1985), hlm. 18 
 
 
 
 
kembangkan di Pondok Pesantren Langit Bumi Kotaagung Kabupaten 
Tanggamus contohnya; tradisi Para alumi pondok pesantren Langit Bumi di 
harapkan dapat menyiarkan  agama Islam  melalui pembinaan-pembinaan aqidah 
Islamiyah  dan mempraktekkan  apa yang didapatnya  selama belajar untuk 
diaplikasikan (diterapkan) di masyarakat.13 
Sebagai lembaga keagamaan pondok pesantren yang berdiri di tengah-
tengah mayarakat mempunyai kewajiban untuk berdakwah secara komprehensif 
tidak hanya di dalam pondok saja melainkan juga berkifrah di masyarakat. 
Pondok pesantren Langit Bumi berupaya meningkatkan kualitas pendidikan 
dalam pemahaman agama serta meluruskan Aqidah dan membentuk akhlak 
karimah, serta berupaya untuk tetap mengeksistensikan Pondok Pesantren Langit 
Bumi di tengah-tengah masyarakat. Salah satunya dengan upaya menyuguhkan 
berbagai kegiatan keagaamaan maupun sosial yang bersifat rutin maupun berkala 
salah satunya melalui pengajian yang diadakan tiap Jumat yang bertempat di 
Pondok Pesantren Langit Bumi yang diikuti oleh masyarakat setempat dan dari 
berbagai pondok pesantren yang berada disekitar dan luar Kotaagung. isi materi 
yang disampaikan meliputi Aqidah, Akhlak, tafsirQuran serta berbagai 
permasalahan kontemporer, majlis Mudzakaroh, program dakwah lapangan, 
shalat istisqa’, tadarus dan I’tikaf. Pendidikan yang ada pada Lembaga pondok 
pesantren Langit Bumi berbentuk pendidikan salafiah14. 
                                                             
13  Wawancara dengan Bapak Santani, kaur pembangunan desa Negara batin, tentang 
sumbangsih  pondok  pesantren  terhadap  masyarakat. Tanggal 12 September  2017 
14 Wawancara, Bapak kaum desa Negara batin,Aktifitas  santri di luar pesantren langit  bumi,  
tanggal 12 September  2017 
 
 
 
 
Pendidikan berupa kegiatan di luar pondok pesantren berupa  pengajian 
umum dan mudzakaroh (suatu kegiatan dalam rangka menetapkan sebuahhukum 
atau keputusan pada permasalahan keagamaan yang  bersifat (kontemporer). 
Berdasarkan bentuk kepedulian dari pondok pesantren yang memiliki peran 
ganda sebagai institusi yaitu  intern dan  ekstern, intern untuk pendidikan santri 
di dalamnya sedangkan  ekstern untuk pendidikan masyarakat  berdiri dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat yang memiliki peran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan meluruskan pemahaman agama Agama di 
masyarakat dan membentengi dari pengaruh derasnya arus budaya yang 
menyimpang dari ajaran Islam. Adanya berbagai bentuk metode dakwah yang 
ditemukan maka  tertarik untuk mengetahui secara mendalam sepak terjang 
pondok pesantren Langit Bumi dalam aspek dakwah sebagai salah satu upaya 
meluruskan Aqidah dan membina akhlak masyarakat. Oleh karena itu tertarik 
untuk meneliti dan mengangkat judul Skripsi ini “Peran Pondok Pesantren 
Langit Bumi Dalam Pembinaan Aqidah Terhadap  Masyarakat di Desa 
Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat  Kab.Tanggamus”.15 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat di rumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
                                                             
15  Wawancara langsung, pengasuh pondok pesantren Langit Bumi, Ust.KH.Slamet Riyadi, 
tanggal 10 september  2017 
 
 
 
 
1. Bagaimana peran pondok  pesantren Langit Bumi dalam pembinaan 
Aqidah terhadap Masyarakat? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan  program 
pembinaan Aqidah  terhadap masyarakat yang dilakukan oleh pondok 
pesantren Langit Bumi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti memiliki 
berbagai tujuan baik bersifat akademik maupun non akademik dan harapannya 
dapat memberikan kontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian 
Skripsi ini adalah : 
1. Untuk  memahami peran pondok pesantren Langit Bumi dalam 
meluruskan atau membina pemahaman aqidah Islam terhadap 
masyarakat. 
2. Untuk memahami faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
kegiatan keagamaan dan sosial yang dilakukan oleh pondok pesantren 
Langit Bumi manfaat dari penelitian ini antara lain : 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai sumbangan  
pemikiran bagi dunia pendidikan formal maupun non formal dalam 
Islam. 
 
 
 
 
 
b. Secara Praktis 
1) Bagi pondok pesantren Langit Bumi dapat memberi motivasi untuk 
lebih berperan di masyarakat dan  memberikan kontribusinya 
berupa pembinaan spiritual. 
2) Terwujudnya persoalan yang berkenaan dengan hakikat pembinaan 
Aqidah di pondok pesantren Langit Bumi desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. Kemudian 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan 
perbendaan  bacaan dan tambahan ilmu untuk upaya pengembangan 
dan minat untuk mempelajari kemurnian Aqidah khususnya 
pembinaan aqidah Islamiyah di pesantren Langit Bumi.16 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Menambah wawasan dalam pengembangan wacana berpikir bagi peneliti, 
sebagai terapan ilmu yang bersifat teori yang sudah dipelajari oleh para 
intelektual. 
b. Dengan adanya penelitian yang tertuang dalam skripsi ini diharapkan 
dapat menjadi masukan pengetahuan ghazanah ilmu pengetahuan secara 
teoritis pada Fakultas Ushuluddin dan studi Agama. 
 
                                                             
16 Wawancara , dengan bapak slamet  riyadi  pengasuh pondok  pesantren Langit Bumi, 
Tentang  pemurnian  aqidah,  9 September  2017 
 
 
 
 
2. Secara Praktis 
a. Sumbangan pemikiran dalam penelitian ini sangat dibutuhkan sehingga 
masyarakat yang dijadikan obyek penelitian dapat melestarikan budaya 
pondok pesantren yang berlandaskan Aqidah yang mapan. 
b. Terjawab mengenai  pentingnya  pembinaan aqidah islamiyah yang mulai 
terkikir oleh pengaruh tradisi non islami contohnya bakar keminyan pada 
bulan syuro dan pasang sesajen, di desa Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. Sehingga hasil dari penelitian 
ini  dapat juga menjadi bahan tambahan upaya dan minat masyarakat 
untuk menitipkan anak-anaknya ke pondok pesantren Langit Bumi.  
Agama Islam tidak melarang kita untuk mempelajari tradisi dan adat 
istiadat, yang terpenting tidak mencampur adukan antara Aqidah dan 
kebudayaan atau tradisi.17 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan hal yang sangat mendasar dengan cara 
mencari, membaca, mendengarkan laporan-laporan penelitian dan pustaka yang 
memuat teori-teori yang dijadikan sumber data yang sangat relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh para peneliti. Dalam observasinya peneliti 
banyak sekali selipan-selipan di masyarakat yang merongrong-rong Aqidah 
Islamiyah terutama dikalangan anak-anak dan kaum remaja yang masih labil 
artinya Aqidahnya belum mapan.Untuk itu melalui penelitian ini yang berjudul  
                                                             
17 Wawancara, Bapak pemangku adat istiadat,  tradisi yang diperbolehkan dalam islam,  13 
September  2017 
 
 
 
 
“PERAN PONDOK PESANTREN LANGIT BUMI DALAM PEMBINAAN 
AQIDAH TERHADAP MASYARAKAT “ (Di Desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus). Kajian tentang 
pembinaan Aqidah pada masyarakat dapat ditemukan dalam penelitian ini 
diantaranya adalahsebagai berikut : 
1. Musa Sueb, Muhammad Bin Abd Al-Wahhab, mengemukakan bahwa 
gerakan pemurnian Aqidah harus berdasarkan kepada tingkat keyakinan 
sehingga tidak tidak dapat dipengaruhi oleh penyusupan-penyusupan 
penyimpangan keyakinan terhadap Allah SWT, biasanya hai ini terjadi 
karena pondasi dasar yang tidak mendalam dalam pengkajian 
Ketauhidannya.18 
2. Hasan Al-Bana, menyatakan bahwa “sesuatu yang mengharuskan hati 
anda membenarkannya, yang membuat jiwa anda tenang, tentram 
kepadanya dan yang menjadi kepercayaan anda yang bersih dari 
kebimbangan atau keraguan. Dalam arti lain bahwa Aqidah yang mapan 
berdasarkan sebuah keyakinan, tidak boleh di campuradukan dengan 
pemahaman yang radikalisme, sekurelisme dan lain-lain.19 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah : 
                                                             
18Op-Cit, hlm. 55 
19Op-Cit, hlm. 230 
 
 
 
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Fleld Research) 
yaitu suatu penelitian yang di lakuakan dalam kacah kehidupan yang 
sebenarnya. Penellitian ini meneliti kondisi objektif di lapangan 
tentang upaya pemurnian akidah Islam di pondok pesantren Langit 
Bumi di desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat.20 
b. Sifat penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan secara 
tepat dan sifat – sifat suatu individu, gejala, keadaan dan situasi 
kelompok tertentu atau untuk menetapkan frekuensi adanya 
hubungan tertentu suatu gejala dalam masyarakat.21 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian mungkin berupa 
manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap tingkah laku dan 
sebagainya yang menjadi obyek penelitian.22 
Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah santri dan pengasuh 
pondok pesantren Langit Bumi di desa Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. Sedangkan jumlah santri 
seluruhnya tahun 2017 171 (putra), 151 (putri)  jumlah 352 orang santri. 
                                                             
20 Soetrisno Hadi ,Metodologi Research JilidI, Andy Offseet, Yogyakarta 1989, hlm. 3 
21 Kartini kartono, pengantar Metodologi Riset Sosial,  
22 Koencoroningrat, Metodologi Penelitian  Masyarakat, Gramedia, Jakarta 1986,.hlm. 29 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis sampling yaitu 
“pengambilan sampel tanpa pandang bulu”23. Untuk menentukan besar 
kecilnya sampel, penulis berpedoman pada pendapat Suaharsimi 
Arikunto, ia menjelaskan : “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 
subyeknya kurang dari 100 orang, diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih 
dari 100 orang dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%”.24 Dalam 
penelitian ini jumlah santri yang mencapai 352 orang sehingga penelitian 
ini menggunakan subyeknya yang 10%-15% atau 20%-25%”.Berdasarkan 
pendapat di atas itulah maka penetapan sampel dalam penelitian ini 25% 
dari jumlah populasi 352 santri ditambah 20 orang guru jadi jumlah 372 
orang dengan perincian sebagai berikut : 
a. Guru 20 orang 
b. Santri pondok/ menetap 151 orang 
c. Santri madrasah 201 Orang 
Sehingga jumlah populasiyaitu 352 orang x 25% = 88 orang, dengan 
demikian jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini dari pondok 
pesantren dari masyarkat adalah sebanyak 88 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
observasi partisipan  yaitu observasi atau pengamat  benar-benar 
                                                             
23 Sutrisno Hadi, Op,cit, hlm.75 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian  suatu pengantar praktek,Bina Angkasa, Jakarta, 
1989, hlm. 107 
 
 
 
 
mengambil bagian  dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang 
diteliti.25 Dengan demikian maka penulis turut ambil bagian dalam 
pembinaan Aqidah terhadap masyarakat   desa Negara Batin. 
Adapun qbservasi yang peneliti gunakan adalah observasi  
non partisipan. Metode ini digunakan untuk   mendapatkan data 
dengan jalan  mengadakan pengamatan langsung terhadap 
objekpenelitian tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 
dilakukan oleh masyarakat tersebut. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik 
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang pelaksanaan 
pewawancara membawa garis besar hal-hal yang akan ditanyakan. 
Metode wawancara dalam penelitian ini dipakai untuk mengambil 
data tentang “Peran Pondok Pesantren Langit Bumi Dalam 
Pembinaan Aqidah Terhadap Masyarakat di Desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kab.Tanggamus”. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal  atau 
variable berupa catatan , transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah 
                                                             
25 Kartini Kartono, pengantar riset sosial, cet ke 7 , Mandar Maju , Bandung, 1996, hlm. 162 
 
 
 
 
prasasti, notulen rapat, ledger, agenda dan lain sebagainya. 26 
Dokumentasi ini diharapkan dari hasil dokumen yang dimiliki. 
Namun secara luas bahwa dokumentasi merupakan arsip-arsip dan 
bukti-bukti nyata sehingga dengan adanya hal ini mudah-mudahan 
dapat mempublikasikannya. 
4. Analisis data 
Analisis yang dilakukan ini adalah penganalisaan terhadap terhadap 
data-data yang telah terkumpul dengan jalan mengklasifikasikan antara 
satu data dengan yang lainnya.Sebagai upaya untuk memperoleh 
kejelasan dan disini peneliti menggunakan beberapa metode yaitu 
pertama, metode kualitatif deskrifptif, sebab data yang terkumpul bersifat 
monografis dan berwujud kasus-kasus. 27 Adapun alasan peneliti 
mengunakan analisa kualitatif karena data yang ada bersifat uraian bukan 
bersifat statistik. Kedua, metode holistika yaitu tinjauan secara lebih 
dalam untuk mencapai kebenaran secara utuh. Objek dilihat dari intraksi 
dengan semua kenyataan.28 Ketiga, metode interprestasi yaitu membuat 
tafsiran tetapi tidak bersifat objektif melainkan bertumpu pada efidenisi 
objektif, untuk mencapai kebenaran ontetif. Metode interprestasi 
digunakan pada waktu pengumpulan data yang menunjukkan arti, 
                                                             
26Ibid , hlm. 234 
27Institut Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandar Lampung). 
28M. Baharudin, Dasar-dasar Filsafat, (Lampung: Harakindo Publishing, 2013), h. 51. 
 
 
 
 
mengungkapkan serta mengatakan esensi makna filosofis yang 
terkandung dalam data secara objektif.29 
5. Metode Penarikan Kesimpulan 
Setelah peneliti mengumpulkan data, reduksi data dan klasifikasi 
data, kemudian dilakukan analisis dengan cara menyimpulkan 
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. Dalam hubungan inilah 
maka peroses penyimpulan dilakukan dengan induktif dan deduktif dalam 
lingkaran hermeneutika. Namun perlu diketahui bahwa peroses 
penyimpulan bukan untuk melakukan generalisasi, melainkan untuk 
mewujudkan suatu kontruksi teoritis, dengan melalui pengetahuan intuitif 
menemukan konstruksi logis. Peroses induktif dan deduktif diterpakan 
berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan dilakukn analisis yaitu 
melalui suatu sintesis dan penyimpulan melalui penafsiran berbagai 
gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa 
dan kebudayaan yang muncul pada kehidupan manusia  (hermeneutika).30 
 
  
                                                             
29Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), h. 48 
30Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yoghyakarta: Kansius, 1990), h. 54. 
 
 
 
 
BAB II 
PONDOK PESANTREN DAN AQIDAH 
 
A. Mengenal Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Penulis terlebih dahulu menjelaskan pengertian pondok pesantren 
sebelum menjelaskan secara komperhenshif / keseluruhan. Pesantren atau 
pondok pesantren dikenal dengan istilah “ funduk” dari bahasa arab yang berarti 
hotel atau asrama”.31 
Dalam sebuah buku karya Zamakhsyari Dhofier  yaitu “ Tradisi  
pesantren mengatakan bahwa perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang 
dengan awalan pe dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. 
Menurut prof.DR.John mengemukakan pendapatnya bahwa istilah santri 
berasal dari bahasa tamil yang berarti guru mengaji. Berbeda dengan pendapat 
seorang ahli yaitu CC Berg berpendapat bahwa istilah dimaksud adalah berasal 
dari santri, dalam bahasa india adalah orang yang tahu buku-buku suci agama 
hindu. Namun yang lebih tepat kata santri berasal dari kata sastra yang berarti 
buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan32. 
HM.Ya’kub mengatakan  pesantren ialah lembaga pendidikan Islam yang 
umumnya dengan cara non klasikal pengajar seseorang yang menguasai ilmu 
agama Islam melalui kitab-kitab klasik arab (kitab kuning). Dalam bahasa 
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Bandung,1985,  hlm. 65 
32 Zamakhsyari Dhofer, Tradisdi Pesantren, LP#ES, Jakarta ,1982, hlm.18 
 
 
 
 
melayu kuno atau dalam bahasa arab kitab-kitab itu biasanya hasil karya ulama-
ulama Islam (arab) dalam zaman pertengahan. Istilah santri berasal dari istilah 
sastra dari bahasa tamil yang berarti ahli buku-buku hindu. Dalam dunia 
pesantren, santri adalah murid, yang biasanya tinggal di asrama (pondok). Hanya 
santri yang rumahnya dekat dengan pesantren tidak demikian. Dari sumber lain 
santri berarti orang baik yang suka menolong.33 
Zamakhsyari Dhofier mengemukakan lebih lanjut tentang pesantren 
adalah sebagai berikut : 
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 
islam tradisional dimana para santri tinggal bersama dan belajar di bawah 
bimbingan seorang guru dengan sebutan kyai, Asrama untuk para siswa 
tersebut berada didalam lingkungan dalam komplek pesantren dimana 
kyai bertempat tinggal yang menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, 
ruang untuk belajar, kegiatan keagamaan lain, untuk dapat mengawasi 
keluar masuknya santri sesuaidengan peraturan yang berlaku.34 
Sementara itu Departemen Agama RI memberikan pengertian tentang 
pondok pesantren adalah sebagai berikut : 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang pada 
umumnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajarannya diberikan 
dengan cara non klasikal atau bandongan dan sorogan, dimana seorang 
kyai mengajar santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 
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bahasa arab oleh ulama-ulama besar  sejak zaman petengahan , sedangkan 
para santri biasanya  tinggal dalam pondok (asrama) dalam pesantren 
tersebut.35 
Istilah pesantren terdapat bermacam-macam yang digunakan  
sebagaimana dijelaskan oleh Dawam Raharjo dalam bukunya pesantren 
dan pembaharuan, bahwa istilah pesantren sebagaimana digunakan di 
jawa dan Madura kemudian di Aceh dikenal dengan istilah Rangkah 
Meunasah, di Minangkabau dikenal dengan nama Surau sedangkan 
dipasun dan dikenal dengan nama Pondok.36 
Terkait dengan istilah pesantren yang berbeda-beda maka yang jelas 
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islam yang bersifat tradisional 
yang mengkaji kitab-kitab klasik yang memiliki unsur-unsur : 
a. Kyai  adalah yang mengajar dan mendidik. 
b. Masjid adalah sebagai tempat untuk menyelenggarakan pendidikan, 
sholat berjama’ah dan sebagainya. 
c. Santri adalah  yang belajar dengan kyai. 
d. Pondok adalah  tempat tinggal santri. 
 
2. Tipologi Pondok Pesantren 
Tipologi pondok pesantren secara umum dapat dibagi menjadi dua tipe 
atau kelompok yaitu pesantren salafi dan pesantren khalafi. Pesantren salafi 
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dimaksud adalah “ Pesantren yang tetap mempertahankan pengajian kitab-kitab 
islam yang klasik sebagai inti pendidikan di pondok pesantren. Sistem madrasah 
di terapkan untuk memudahkan  sistem sorogan yang di pakai dalam lembaga-
lembaga pengetahuan umum yang masih banyak yang mengikuti pola ini, yaitu 
pesantren lirboyo dan pesantren ploso di Kediri dan pesantren tremes di 
pacitan”.37 
Pesantren Khalafi dimaksud adalah “ Pondok pesantren yang telah 
memasukan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah madrasah yang di 
kembangkan atau membuka tipe-tipe sekolah umum dalam  lingkungan 
pesantren. Sebagai contoh adalah pondok pesantren Gontor di sini tidak lagi 
mengajarkan kitab-kitab klasik Islam. Adapun yang termasuk  pesantren khalafi  
yaitu pesantrentebu ireng  dan Rejo di Jombang yang telah membuka  SMP, 
SMA dan Universitas, sementara itu tetap mempertahankan kitab-kitab klasik 
Islam”38 
Pada akhir-akhir ini pesantren salafi sudah mulai berkurang jumlahnya 
dan peminatnya dikarenakan bermunculan pesantren modern (khalafi). Namun 
perananpesantren salafi masih tetap eksis keberadaannya dikalangan para tokoh 
agama yang mendidik santrinya di pesantren salafi. Pesantren khalafi yang 
sedang berkembang cukup baik pada saat ini dapat di kelompokan menjadi tiga 
ketagori kelompok mayoritas yaitu : 
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a. Pesantren khalafi yang masih terbatas menambah tenaga pengajar 
profesional dalam bentuk latihan keterampilan-keterampilan. 
b. Pesantren yang telah mengembangkan lembaga-lembaga Madrasah 
dimana komponen pendidikan umum telah merupakan bagian penting 
dari keseluruhan sistem  pendidikan pesantren. Tujuannya adalah terbatas 
pada kebutuhan agar para muridnya dapat menentukan pilihan 
pengembangan karirnya secara modern, tetapi tetap diharapkan menjadi 
orang yang mendalami dan menyebarkan Islam yang profesional. 
c. Pesantren yang telah mendirikan sekolah-sekolah umum yang tujuannya 
adalah mempersiapkan anak didik yang kelak sanggup melanjutkan ke 
Universitas Umum dengan bobot sarjana, mereka akan menjadi sarjana 
muslim yang cukup kuat keislamannya.39 
 Antara pesantren salafi dan khalafi pemerintah dalam hal ini kementerian 
Agama RI memberikan garis besar bahwa pesantren di bagi menjadi 4 
type : 
1) Pondok pesantren type A, yaitu pondok pesantren dimana para 
santri belajar dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok 
pesantren dengan pengajarannya yang langsung secara sorogan. 
2) Pondok pesantren type B, yaitu pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (Madrasah) dan 
pengajaran oleh kyai yang bersifat aplikatif dan diberikan pada 
waktu yang sudah ditentukan, santri tinggal di asrama pondok 
pesantren. 
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3) Pondok pesantren type C, yaitu pondok pesantren yang hanya 
merupakan asrama, sedangkan para santrinya belajar di Madrasah 
atau sekolah umum kyai hanya merupakan pengawas dan Pembina 
mental para santri tersebut. 
4) Pondok pesantren type D, yaitu pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pengajaran dengan sistem pondok dan sekaligus 
sistem sekolah Madrasah.40 
Pondok pesantren jika dilihat dari asal usulnya (pendiriannya) dapat 
kita kelompokan menjadi dua bagian, adapun pembagiannya adalah 
sebagai berikut   : 
a) Pondok pesantren milik keluarga yang telah turun temurun dari 
kyai pendirinya.  Contohnya pondok pesantren tebu ireng 
jombang dari kyai Hadratus Syekh yang mendirikan pada tahun 
1899, berdiri di atas tanah milik keluarganya seluas 16 hektar 
yang merupakan tanah wakaf. 
b) Pondok pesantren yang sejak awalnya didirikan atas usaha 
masyarakat, dengan menyediakan areal dari wakaf umat Islam 
kemudian dicaritokoh agama Islam yang berpengaruh untuk 
menjadi kyai pondok tersebut. Contoh adalah pondok pesantren 
Darul Falah Bogor.41 
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Dari dua kelompok di atas dapatlah kita ambil garis 
besarnya bahwa pondok pesantren baik yang salafi maupun yang 
khalafi mayoritas adalah tanah wakaf keluarga besar yang 
mumpunyai dalam pengelolaan pondok pesantren yang pada 
umumnya adalah mengajarkan ajaran Islam dalam rangka 
mencari keberkahan hidupnya baik dari segi mental maupun 
finansial, sebab kehidupan ini mencari fidunya hasanah dan fil 
akhiroti hasanah (Dunia yang baik dan akhirat juga yang baik). 
 
B. Aqidah 
1. Pengertian Aqidah 
Menurut bahasa Aqidah berasal dari bahasa Arab, yaitu “aqada, ya’qidu, 
ukdat’ab, wa’aqiydatan,yang artinya ikatan atau perjanjian. Menurut istilah, 
Aqidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus di pegang oleh 
orang yang mempercayainya. Berdasarkan pengertian di atas, maka yang di 
maksud Aqidah adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus di yakini 
kebenarannya oleh setiap muslim, baik berdasarkan dalil naqli maupun aqli.42 
Pada dasarnya pemakaian istilah aqidah ini setelah terbentuknya ilmu 
Ushuluddin ( ilmu tauhid),  yaitu pengetahuan tentang pokok  ajaran Islam atau 
ajaran-ajaran  tentang ketauhidan  sebagaimana yang dikemukakan oleh  
H.A.Malik Ahmad bahwa “Mengingat meng-esakan Tuhan mengandung 
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konsekuensi-konsekuensi  yang mencakup hal yang lebih  luas  maka disebut 
dengan ilmu Aqidah.43 
Al-Qur’an menyatakan dalam kata Aqidah  dinamakan dengan iman, 
secara terminologi iman berarti membenarkan dengan hati.  
Hasan Al-Bana merumuskan bahwa  Aqidah adalah  hal-hal yang 
berhubungan  dengan kepercayaan dan keyakinan di dalam  hati dan jiwa itu 
menjadi tentram, tidak ragu, bersih dari prasangka,  suatu keyakinan yang kuat, 
meyakini seluruh aspek kehidupan  dan amal ibadah Kepada Dzat yang maha 
kuasa.44 
Seorang filosofis terkenal Mahmud  Syaltout mendefinisikan bahwa  
aqidah Islam adalah suatu sistem kepercayaan dalam Islam, yakni sesuatu yang 
harus di yakini sebelum apa-apa dan sebelum melakukan apa-apa, tanpa 
keraguan sedikitpun dan tanpa ada unsur-unsur yang dapat mengganggu 
keyakinan tersebut. 
Yang dimaksud dengan sesuatu yang harus diyakini  sebelum melakukan 
apa-apa adalah  keyakinan akan keberadaan Allah SWT. Dengan segala 
kekuasaannya  untuk kehidupan manusia dan makhluk lainnya  serta alam 
seisinya, demi untuk menyatakan keislamannya agar tidak ada keraguan sedikit 
pun  walaupun sudah muslim sejak kelahirannya. 
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Sedangkan pengertian sesuatu yang harus di yakini adalah sebelum 
melakukan  apa-apa adalah bahwa keyakinan tersebut merupakan dasar pijakan 
dan memotivasi guna mengontrol gerak langkah kehidupan ini. 
Dari penjelasan di atas , dapat ditarik garis besarnya bahwa aqidah Islam 
ialah landasan keimanan yang mengikat setiap umat Islam dengan berlandaskan 
kepada ajaran Islam yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
2. Dasar-dasar akidah 
Dalam agama Islam aqidah adalah iman atau kepercayaan . Iman adalah 
dilihat dari segi teoritis suatu keimanan seseorang tidak boleh di campuri dengan 
kepercayaan dan keraguan apapun yang menjerumuskan manusia karena 
terkontaminasi dengan kepercayaan lain. 
Pokok permasalahan adalah kita harus memahami rukun iman yang 
menjadi dasar sebuah keyakinan yaitu : Iman kepada Allah,  Iman kepada Rasul-
rasul-Nya, Iman kepada malaikat-malaikat-Nya,  Iman kepada kitab-kitab-Nya, 
Iman kepada hari akhir, Iman kepada takdir Firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Baqarah ayat : 285,  yang berbunyi : 
                                    
                                   
Artinya: Rasul telah beriman kepada al_qur’an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
rasul-rasul-Nya, (mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan 
antara seseorangpun dengan yang taat”. (Mereka berdo’a):” 
Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada engkaulah tempat 
kembali.45 
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Al-qur’an dan sunnah Rasul, yang menunjukan bahwa iman kepada 
malaikat Allah dari cahaya iman kepada malaikat adalah pengakuan secara tegas 
dan pasti bahwa malaikat itu ada dan merupakan makhluk Allah yang paling 
patuh tunduk dan mulia. 
Beriman kepada kitab-kitab-Nya adalah merupakan rangkaian dari rukun 
Iman yang sangat penting untuk dijadikan sebuah pedoman dalam kehidupan 
kita, sebagaimana termaktub di dalam asma’ul husna (nama-nama yang terbaik) 
dan sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT. 
Keimanan umat Islam kepada AllahSWT, iman kepada malaikat-malikat 
Allah, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 
kepada hari akhir dan iman kepada qadha dan qadhar yang merupakan landasan 
iman yang harus di miliki oleh setiap muslim guna membentengi keselamatan 
dunia akhirat. 
a. Iman Kepada Allah 
Iman kepada Allah dalam aqidah adalah merupakan suatu hal yang 
fundamental. Kepercayaan dan keyakinan kepada Allah ini tercermin 
dalam kalimat  Laa ilaahailla Allah, tidak ada Tuhan selain Allah. 
Kalimat tersebut yang meletakkan bangunan dasar dalam Islam. 
Kepercayaan kepada Allah mutlak tidak bisa di tawar-tawar lagi, sebab 
apabila masih terbetik dalam hati masih mempercayai yang lainnya berarti 
menduakan Allah artinya tidak mengesakan Allah. Sebagaimana firman 
Allahdalam Q.S Al-Ikhlas ayat 1-4, berbunyi : 
 
 
 
 
                               
Artinya : Katakanlah .” Dialah Allah, yang maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.Dia tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yangserupa dengan Dia.46 
Iman kepada Allah adalah merupakan rukun iman yang pertama dan 
utama karena merupakan merupakan sentral dan pondasi dari semua 
aqidah, bahkan undang-undang yang lainnyapun berdiri atas dasar iman 
kepada Allah, dan apabila mempercayai selain dari pada Allah termasuk 
orang-orang musyrik atau menduakan Allah (menyekutukan Allah), 
padahal yang berhak disembah hanyalah Dia. 
b. Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah 
Iman kepada malaikat-malaikat  Allah adalah masalah aqidah 
yang kedua sesudah iman kepada Allah, SWT. 47   Malaikat adalah 
makhluk Allah yang sangat taan atas perintah Allah yang tercipta dari 
cahaya, dan dari sisi lainya malaikat juga merupakan makhluk Allah yang 
tidak memerlukan makan dan minum sebagaimana makhluk Allah seperti 
manusia yang memerlukan makan,  minum dan memiliki nafsu, 
melainkan hanya terpelihara dari dosa dan kesalahan. Sebagaimana 
firman Allah Q.SAt-Tahrim ayat 6 : 
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                            
                     
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman , peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia  dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.48 
 
Dinyatakan dalam ayat lainya: 
اَم ُلِّزَنُن ٱۡلَٰٓلَمَةَكِئ اَّلِإ ِبٱۡلِّقَح اَمَو ٓوُناَكْا ذِإ ا َنیِرَظنُّم ٨   
 
Artinya, Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar 
(untuk membawa azab), dan tiadalah mereka ketika itu diberi 
tangguh.49(Q.S Al-Hijr : 8). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT,  menurunkan malaikat 
kemuka Bumi ini penuh dengan kewaspadaan dan kehati-hatian sebab 
malaikat adalah makhluk yang paling taat dalam mengemban amanah 
Allah SWT, konsisten dan konsekwen terhadap tugasnya, tidak pernah 
melakukan tugas yang bukan tugas pokok dan fungsinya 
Tugas malikat Allah adalah untuk menjaga dan memelihara 
manusia.Firman Allah SWT, Q.S At-Thaariq : 4,  yang berbunyi : 
 نِإ ُّلُك ۡفَنس  اَّمَّل ۡیَلَعاَھ ظِفاَح  ٤   
Artinya: “Tidak ada suatu jiwapun (diri), melainkan ada penjaganya”.50 
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Bahwasanya setiap kita yang dilahirkan kemuka bumi ini sudah 
ditugaskan oleh Allah SWT, malaikat yang menjaga diri kita masing-
masing. Contohnya malaikat rakib dan atid yang senantiasa mengontrol 
keberadaan dan amal perbuatan kita selama di dunia yang fana ini untuk 
dilaporkan kemahkamah Allah SWT kelak diakhirat ( alam kekal dan 
abadi). 
c. Iman Kepada Rasul-rasul Allah 
Pada hakekatnya Rasul memiliki tugas yang sama yaitu memimpin 
manusia untuk mengenal tuhan dengan pengetahuan yang baik. 
Mengajarkan manusia tentang aqidah dan ibadah menurut garis Tuhan. 
Menuntun manusia dalam hidup duniawi serta mensucikan 
rohaninya.Bebas dari perbuatan hawa nafsu agar menjadi manusia yang 
berakhlak mulia51 
Iman kepada Allah SWT, berarti telah mempercayai bahwa telah 
memilih diantara manusia untuk menjadi utusannya. Dengan tugas risalah 
kepada manusia sebagai hamba-hamba Allah SWT, melalui malaikat 
untuk meminpin  manusia kejalan yang lurus dan untuk keselamatan 
dunia dan akhirat.52 
Rasulullah SAW, diberikan sifat khusus dibandingkan dengan 
manusia lainnya, yang diberikan suatu teladan (uswatun hasanah), kepada 
manusia bahkan makhluk Allah SWT, yang ada di jagat raya ini, bahkan 
sebagai pemimpin yang sangat ditakuti oleh bangsa lain karena akhlakul 
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karimahnya terhadap bangsa lain dan atau kepada para pemimpin perang 
sedunia. Sebagaimana firmanAllahSWT berbunyi : 
ٓاَمَو ۡرَأۡلَساَن ۡبَقَكَل اَّلِإ لاَجِر ا ٓيِحوُّن ۡیَلِإۖۡمِھ ۡسَفَٔٓوُلْا ۡھَأَل ٱۡكِّذلِر نِإ ۡمُتنُك اَل ۡعَتَنوُمَل ٧   
 
 
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai  pengetahuan.  
Jika kamu tidakmengetahui. (QS.Al-Anbiyaa :7).53 
Para Rasul memiliki empat sifat keistimewaan yang merupakan 
kelebihan seorang Raseul dibandingkan dengan manusia lainnya yang 
dikenal dengan sifat-sifat wajib, sebagai bukti kerasulannya. 
Pertama, Sifat sidiq atau benar.Seorang Rasul pasti selalu benar 
dalam perkataan dan perbuatannya. Mustahil dia berkata dusta. Sebab 
manusia diwajibkan mengikuti segala tutur katanya.Membenarkan sifat 
dan sikap kehidupannya. 
Kedua, Sifat amanah atau dipercaya. Seorang Rasul mustahil 
berhianat, baik menghianati manusia atau menghianati Tuhan dan Dia  
wajib menunaikan amanat yang disampaikan kepadanya, bahkan 
beliaupun harus berlaku jujur walau harus dengan nyawa taruhannya 
dalam penyelesaian perkara atau masalah dunia ataupun masalah akhirat. 
Ketiga, Sifat tabligh atau menyampaikan. Seorang rasul mustahil 
menyembunyikan  sesuatu tentang  apa yang telah diwahyukan  Allah 
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kepadanya. Segala perintah atau larangan Allah yang diterinmanya 
sebagai wahyu harus disampaikannya dengan hak kepada manusia, baik 
itu dianggap pahit atau membahayakan dirinya, yang wajib disampaikan. 
Keempat, Sifat fathonah.Seorang Rasul mustahil bersifat bodoh 
atau lemah akal. Akan tetapi dia wajib memiliki kekuatan berfikir dan 
kemampuan rasio yang tinggi. Sebagai seorang utusan Allah SWT, tentu 
sifat kecerdasan wajib Dia miliki dalam mengemukakan keterangan-
keterangan dengan argumentasi-argumentasi yang itu sehingga manusia 
dapat mengerti dan memahami apa yang disampaikan atau 
diajarkannya.54 
d. Iman Kepada kitab-kitab Allah 
Beriman kepada kitab-kitab Allah adalah merupakan rangkaian 
rukun iman yang keempat. Kitab-kitab Allah berisi tentang perintah dan 
larangan Allah SWT, Aqidah dan ibadah, serta norma-norma yang 
dipandang baik oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya. Karena itu Islam 
menuntut agar manusia beriman kepada kitab-kitab Allah SWT, yakni 
kitab injil, kitab zabur, kitab taurat maupun kitab suci sebagai 
penyempurna kitab-kitab sebelumnya yakni kitab Al-Qur’an. 
Dengan demikian bahwa Al-Qur’an menyuruh kepada seluruh 
manusia untuk beriman kepada kitab suci sebelunya maupun sesudahnya 
artinya kitab sebelumnya adalah kitab-kitab sebelum Al-Qur’a. Karena 
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kitab-kitab sebelumnya sudah dicampur adukan dengan pemikiran-
pemikiran manusia, sebagaimana firman Allah : 
ۡیَوَفل  َنیِذَّلِّل ۡكَیَنوُبُت ٱۡلَٰتِكَب ۡیَأِبۡمِھیِد َّمُث َنوُلوُقَی َٰھاَذ ۡنِم ِدنِع ٱِھَّلل ۡشَیِلْاوُرَت ِھِبۦ نَمَث ا 
لیِلَق ۖا ۡیَوَفل  مُھَّل اَّمِّم ۡتَبَتَك ۡیَأۡمِھیِد َوَوۡیل  مُھَّل اَّمِّم ۡكَیَنوُبِس ٧٩   
 
Artinya: Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis 
Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya. “Ini 
dari Allah”.( dengan maksud), untuk memperoleh keuntungan  
yangsedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang 
besarlah  bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan  
mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 
akibat apa yang  mereka kerjakan.55(QS.Al-Baqarah:79). 
 
Ayat ini memberikan sebuah penegasan bahwa tidak ada seorang 
pun yang dapat menyamakan hasil karyanya dengan berbagai macam seni 
tulisan arab maupun pakar penulis sastra tidak akan dapat menyamai  Al-
Qur’an dan bahkan dianggap orang yang celaka disisi AllahSWT. 
e. Iman Kepada Hari Akhir 
Beriman kepada hari akhir yang merupakan penutupan kehidupan 
dunia yang bersifat fana’ ini wajib diimani , karena dengan rukun iman 
ini maka kita mengetahui  tujuan Allah menciptakan manusia dan mampu 
mengetahui tujuan hidup masing-masing. Sebagimana Firman Allah  
SWT : 
اَّنِإ ۡحَنُن ۡحُنِي ٱۡلۡوَمٰىَت ۡكَنَوُبُت اَم ْاوُمَّدَق َٰثاَءَوۚۡمُھَر َّلُكَو ۡيَشٍء ۡحَأۡیَصَٰنُھ ٓيِف ماَمِإ  نیِبُّم  ١٢   
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Artinya; “Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan dan segala sesuatu Kami kimpulkan  
dalam kitab induk yang nyata.56(QS: Yaasin  :12) 
Beriman kepada hari akhir mengandung perhatian pengertian bahwa 
Allah SWT, pada suatu saat akan menghapus segala macam yang ada di 
alam semesta ini  besrta makhluk-makhluk ciptaan-Nya, dan akan 
menghidupkan kembali di padang mahsyar ( hari kebangkitan), pada hari 
itulah semua makhluk akan dibangkitkan kembali dari kuburnya. 
Kemudian selanjutnya akan ditimbang dan dihisab segala amal 
perbuatannya baik yang buruk maupun yang baik yang dilakukan semasa 
hidupnya, barang siapa yang beramal kebaikan maka akan dimaksudkan 
kedalam surganya Allah SWT, barang siapa yang melakukan keburukan 
maka akan dimasukan kedalam nerakanya Allah SWT. Maka usaha 
termulia yang harus kita lakukan adalah berbuat kebaikan guna untuk 
menghadapi sebuah kematian yang baik (husnul khotimah), dan kematian 
yang buruk (su’ul khotimah). 
f. Iman Kepada Qadha dan Qadhar 
Merupakan rukun iman yang terakhir adalah mengimani qadha dan 
qadhar, sebagai mana firman Allah SWT dalam surah Fatir ayat 2 : 
اَّم ۡفَیِحَت ٱُھَّلل ِساَّنلِل نِم ۡحَّرةَم  اَلَف ۡمُمَكِس ۖاَھَل اَمَو ۡمُیۡكِس اَلَف ۡرُمَلِس ُھَلۥ ۢنِم ۡعَبِهِدۚۦ َوُھَو 
ٱۡلُزیِزَعٱۡلُمیِكَح ٢   
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Artinya: “Apa saja yang Allah anugerahkan  kepada manusia berupa 
rahmat. Maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya, 
dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun 
yang sanggup melepaskannya sesudah itu, dan Dialah yang 
maha perkasa lagi maha bijaksana.57 
 
Iman kepada takdir Allah merupakan rukun iman yang terakhir, 
didalam bahasa arab dikenal dengan nama Qadha dan Qadhar  yang 
artinya ukuran yang telah ditetapkan oleh Allah dan rencananya. Iman 
kepada takdir artinya bahwa manusia wajib mempercayai segala sesuatu  
yang terjadi di dunia  sehingga dalam dirinya timbul  pikiran bahwa hidup 
ini  menurut hukum dan undang-undang yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT.  
Bahwa segala sesesuatu yang terjadi di alam ini adalah kehendak -
Nya. Iman kepada takdir merupakan ketenangan jiwa, kedamaian hati, 
terutama pada saat menghadapi persoalan hidup yang serba 
komperhenshif ( menyeluruh),  jika takdir dilimpahkan  oleh Allah 
kepada manusia  maka tidak seorangpun yang mampu menghalanginya, 
demikian pula jika takdir buruk menimpa kepada manusia  tidak 
diperkenankan meninggalkan kewajibannya sebagai hamba Allah yang 
paling mulia dan sempurna disisi Allah SWT, apabila tidak melakukan 
perbuatan seperti hewan. 
Dalam situasi bagaimanapun Islam tidak menganjurkan kepada 
manusia untuk meninggalkan kewajibannya.Ia harus berusaha dan 
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berdo’a ( ikhtiar),tidak pasrah dengan keadaan yang menimpanya. Lain 
halnya apabila kita sudah berikhtiar namun belum juga ada hasil yang 
lebih baik maka kita serahkan kepada Allah SWT. 
Uraian di atas dapat kita ambil garis besar bahwa yang menjadi 
pondasi dasar adalah kalimat “Laa Iaaha Illalah Muhammadur 
Rasulullah” yang berarti tidak ada tuhan selain Allah. Dalam arti lainnya 
adalah mengikuti ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits. 
 
C. Peranan Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Aqidah 
Bahwasanya pondok pesantren menurut Soerjono Soekanto memberikan 
pengertian “Peranan merupakan aspek dinamis / status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya  sesuai dengan kedudukannya  maka dia 
menjalankan suatu peranan”. Perbedaan antara kedudukan dan peranan  adalah 
untuk kepentingan ilmu pengetahuan, kebudayaan tidak dapat dipisahkan  karena 
yang satu bergantung kepada yang lain. Dan sebaliknya tak  ada peranan tanpa 
kedudukan atau kedudukan peranan.58 
Menurut pengertian dalam kamus bahasa Indonesia  bahwa peranan 
adalah “seperangkat peringkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan pada masyarakat. 
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Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan 
adalah segala sesuatu yang mencantumkan, apa yang diperbuat masyarakat  serta 
kesempatan apa yang dapat diberikan  oleh masyarakat kepadanya. 
Penulis perlu sampaikan bahwa peranan pesantren dalam pembinaan umat 
ada dua macam sebagai berikut : 
1. Dalam Masa Perjuangan 
Menurut H.M.Ya’cub memberikan pengertian sebagai berikut 
“pondok pesantren dengan berbagai keunikannya itu telah banyak 
mewarnai  perjuangan kita dalam melawan imperialis dan merebut pada 
revolusi  fisik sekitar 51 tahun yang lalu. Ketika itu pondok pesantren 
merupakan basis-basis perjuangan yangsangat gigih  melawan tentara 
penjajah.59 
Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya “pondok pesantren 
dan pembangunan masyarakat” secara inplisit adalah berkonotasi sebagai 
lembaga pendidikan Islam tradisional, tidaklah berarti seluruh pesantren 
selalu tertutup dengan inovasi. Pada zaman penjajahan belanda memang 
mereka menutup diri dari segala pengaruh luar, terutama pengaruh bara 
tnon Islam. Namun di lain pihak Pondok Pesantren  dengan figure 
kyainya telah berhasil membangkitkan nasionalisme, mempersatukan 
antar suku-suku yang seagama bahkan menjadi benteng yang kokoh 
melawan penjajah. Banyak penulis barat mengakui bahwa pesantren telah 
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berhasil menjadi faktor penggerak dalam gejolak sosial, ekonomi, politik 
dan budaya.60 
Kesimpulan dua pendapat di atas adalah pondok pesantren 
mempunyai peranan penting dalam membangun watak dan mental baik 
secara keagamaan maupun jiwa nasionalisme dalam mempertahankan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia tercinta. 
2. Dalam Bidang Pendidikan 
Departemen Agama RI memberikan pengertian tentang peranan 
pondok pesantren dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut: 
“pondok pesantren adalah lembaga pendidikan  Islam untuk mengajari 
ilmu agama Islam guna mencetak ulama, mempersiapkan kader-kader 
Pembina umat yang berguna  bagi pembangunan masyarakat dan 
lingkungannya.61 
Menurut Dawam Raharjo peran pondok pesantren dalam bidang 
pendidikan adalah sebagai berikut :“semula pondok pesantren lebih 
dikenal sebagai pendidikan lembaga Islam. Lembaga yang digunakan 
untuk menyebarkan agama dan tempat belajar umat Islam. Lembaga ini 
selain pusat penyebaran   agama mempersiapkan tenaga-tenaga bagi 
pengembangan agama. Agama Islam bukan saja mengatur amalan-amalan 
peribadatan, apalagi sekedar hubungan manusia dengan Tuhan melainkan 
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peribadatan kelakuan orang dalam berhubungan dengan sesamadan 
dunianya.62 
Dari dua pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa peranan 
pondok pesantren baik dalam perjuangan ataupun pendidikan mencetak 
ulama-ulama, memantapkan aqidah Islam, melalui prilaku atau etika 
dalam bermasyarakat, yang terkait  hubungan sesama  manusia (hablum 
munannas), dan hubungan kepada Allah SWT ( Hablum minallah). 
3. Dalam Bidang Dakwah 
a. Aktifitas Dakwah 
Bahwasanya pondok pesantren disamping pengkajian ilmu 
fiqih, ilmu Aqidah, dan ketauhidan juga berperan penting dalam 
bidang dakwah Islamiyah. 
1. Dawah menurut bahasa 
Dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti panggilan 
ajakan atau seruan. 63 . Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an  surah al-baqarah :221,  berbunyi : 
َٰٓلْوُأَكِئ ۡدَیَنوُع ىَلِإ ٱِۖراَّنل َوٱُھَّلل ۡدَیٓوُعْا ىَلِإ ٱۡلِةَّنَج   
 
Artinya, Mereka itu menyeru kedalam neraka, dan Allah 
menyeru kedalam surga. 
2. Dakwah menurut istilah 
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Menurut Drs.Hamzah Ya’cub dalam bukunya “ 
Publisistik Islam memberikan pengertian dakwah dalam islam 
ialah mengajakumat  manusia dengan hikmah kebijaksanaan 
untuk mengikuti  petunjuk Allah dan Rasul-Nya.64 
Penulis berpendapat bahwa istilah dakwah dapat 
diartikan dari dua segi atau dua sudut pandang yakni pengertian 
dakwah yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang 
bersifat pengembangan. Pembinaan artinya suatu kegiatan 
untuk mempertahankan dan menyempurnakan suatu hal yang 
telah ada sebelumnya. Sedangkan pengembangan artinya suatu 
kegiatan yang mengarah kepada pembaharuan  atau 
mengadakan sesuatu hal yang belum ada sebelumnya. Untuk 
mengembangkan dan membina aktivitas dakwah harus dengan 
cara hikmah dan bijaksana sesuai dengan firman Allah QS:An-
Nahl :125,  berbunyi : 
ٱۡدُع ٰىَلِإ ِلیِبَس َكِّبَر ِبٱۡلۡكِحِةَم َوٱۡلۡوَمِةَظِع ٱۡلِۖةَنَسَح َٰجَوۡلِدمُھ ِبٱيِتَّل َيِھ 
ۡحَأُنَس   
 
Artinya: Serulah manusia kejalan Tuhanmu dengan cara 
bijaksana  dan dengan pelajaran  yang baik dan 
bantahlah  mereka dengan cara yang baik pula. 
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Ayat tersebut di atas memberikan suatu pengertian harus 
disampaikan dengan bilhikmah, dengan cara yang bijaksana, pandai 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga dengan demikian 
dakwah diharapkan dapat menemui sasaran. Sehingga juru dakwah 
bukan otoriter, yang hanya mencari kepuasan pribadi dengan berbicara 
panjang lebar tanpa tanpa memperdulikan mad’unya mendengarkan 
atau tidak dari pesan yang disampaikannya. Mauidzoh hasanah 
merupakan contoh teladan yang sangat baik dan ini akan berangkat 
dari mutu kepribadian sang juru dakwah itu sendiri. Kalau juga perlu 
berdebat, lakukanlah itu dengan cara yang terbaik. Dengan argument 
bukan dengan sentiment. Dengan tujuan untuk mencari kebenaran, 
bukan bertujuan untuk mencari kemenangan.65 
Dalam dunia dakwah ada beberapa istilah yang dipergunakan 
dalam penyampaian pesan-pesan dakwah yaitu : 
1. Amar ma’mur nahi munkar, Artinya mengajak kepada kebaikan 
dan mencegah dari kemunkaran.  Firman Allah  dalam QS: Ali-
Imraan :104, berbunyi : 
ۡلَونُكَت ۡمُكنِّم ةَّمُأ  ۡدَیَنوُع ىَلِإ ٱۡلۡیَخِر ۡأَیَوَنوُرُم ِبٱۡلۡعَمِفوُر ۡنَیَوۡوَھَن ِنَع ٱۡلِرَكنُم   
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Artinya : Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang   
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari yang 
munkar.66 
Perintah Allah SWT, kita hendaknya menjadi para juru 
dakwah baik itu melalui yayasan ( organisasi) semisal melalui 
lembaga pondok pesantren Langit Bumi Desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus yang 
merupakan wadah dalam pembinaan Aqidah melalui dunia 
dakwah, maupun melalui individu ( perorangan). 
2. Tabligh, Artinya menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya 
kepada orang lain. Dalam hal ini tentunya kewajiban jaran Allah 
dan Rasul-Nya bukan orang yang sudah berilmu tinggi namun 
beberapa pengetahuan yang kita mampu menyampaikannya. 
3. Washiyah, Nashihah dan khutbah. Ketiga istilah tersebut 
mempunyai arti  yang sama, yakni memberi wasiat atau nasehat 
kepada manusia untuk menjalankan  syari’at Allah kebenaran atau 
kebaikan. 
4. Jihadah, Artinya berperang atau berjuang membela agama Allah 
SWT. 
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5. Mauidzah dan Mujadallah. Mauidzah artinya nasehat atau 
pelajaran atau mengajarkan. Mujadallah artinya berdebat atau 
berdiskusi. 
Dari istilah di atas masih ada beberapa istilah dalam dunia 
dakwah misalnya khutbah, tadzkiroh. Secara umum dakwah adalah 
merupakan proses yang berkesinmbungan yang ditangani oleh para 
pengemban dakwah agar tersedia masuk kedalam atau kejalan 
Allah secara bertahap menuju perikehidupan yang islami.67 
Untuk mewujudkan tujuan dakwah harus dilaksanakan secara 
propesional, dengan perencanaan yang matang, memilih metode 
dan media yang tepat,sehingga dakwah yang dilaksanakan 
akanterus relevan dengan perkembangan jaman. Dakwah sebagai 
suatu proses merubah sikap danprilaku tradisional menjadi 
modern. 
 
D. Unsur-unsur  dakwahdalam pembinaan  aqidah 
a. Da’i 
Da’i adalah pelaku dakwah, Pelaku dakwah dapat dilakukan 
perorangan dan juga dapat dilakukan secara kelompok orang yang 
membentuk suatu organisasi. Da’i merupakan konsultan agama, 
sebagai dokter rohani, yang dikehendaki adalah para da’i dapat 
memahami situasi dan kondisi masyarakat secara umum atau secara 
konperhenshif. Dakwah bisa dilakukan dengan baik apabila mampu 
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melakukan pendekatan sosiologis maupun psikologis yang ekonomis 
dan kultural. Maka seorang da’i  harus memiliki pengetahuan yang 
luas, memiliki prinsip sifat terbuka, pemberani, rela berkorban   aktif 
dalam kegiatan kemasyarakatan serta menjadi pelopor. 
b. Mad’u 
Mad’u adalah masyarakat yang menjadi sasaran dakwah, yang 
dapat dilihat dari aspek kehidupan individu maupun makhluk sosial. 
c. Materi dakwah 
Materi dakwah adalah pesan-pesan agama yang akan 
disampaikan kepada mad’u. materi dakwah pada dasarnya adalah  
tergantung tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global 
dapatlah dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikan  
menjadi tiga materi pokok yaitu :  
a. Masalah aqidah, Menurut Abdul Haq, pencipta alam adalah wahid 
yang Maha esa, Esa-Nya yang hakiki adalah suatu yang tidak 
terbagi. 68 Masalah keyakinan, kepercayaan atau keimanan, 
terutama keimanan kepada sang pencipta yakni Allah SWT yang 
tidak ada duanya, apabila terjadi dua tuhan  tentunya kehancuran 
dan ketidak teraturan sebagaimana Firman Allah SWT dalam 
surah Al Anbiya’ ayat 22 : 
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ۡوَل َناَك ٓاَمِھیِف ٌةَھِلاَء اَّلِإ ٱُھَّلل ۚاَتَدَسَفَل ۡبُسَفَٰحَن ٱِھَّلل ِّبَر ٱۡلۡرَعِش اَّمَع َنوُفِصَی ٢٢  
Artinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka 
Maha Suci Allah yang mempunyai ´Arsy daripada apa 
yang mereka sifatkan.”69 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Kemahabesaran dan 
Kemahakuasaan hanyalah milik Allah yang wahid (satu), dan 
sudah merupakan kepastian bahwa jika ada tuhan-tuhan selain 
Allah mereka akan berebut kekuasaan wilayah dan jabatan 
sebagai Tuhan. 
b. Masalah syari’ah artinya yang terkait dengan hablum minalloh 
(hubungan kepada Allah) dan Hablum minannas (hubungan 
sesama manusia).  
c. Masalah budi pekerti artinya bahwa masalah akhlak merupakan 
penyempurna keimanan dan keislaman. Perlu kita pahami bahwa 
antara Aqidah, syari’ahdan budi pekerti adalah satu kesatuan yang 
tidak dapat di pisah-pisahkan. Disamping itu budi pekerti juga 
merupakan pelengkap dari masalah keimanan dan keislaman, akan 
tetapi bukan berarti tidak penting. Sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW, berbunyi : 
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 صاعلا نبو رمع نب اللها ادبع نعو  اللهاولوسر نكی مل ل اق اھنع الله ا نمر
اللها ىلص ا مكى ر ایح نم ن ا لوتی ناكو اشحفتم لاواشح اف م لاسو ھیلع 
 اق لاغا مكنسم)ھیلع قفتم(  
Artinya: Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash ra.Ia berkata pribadi 
Rasulullah SAW, bukan orangyang keji dan bukan orang 
yang jahat. Sesungguhnya orang yang paling baik 
diantara kalian  adalah yang paling baik budi pekertinya 
(HR.Muslim).70 
 
Maksudnya adalah orang yang paling baik disisi Allah 
bukanlah orang yang tampan dan cantik, orang kaya yang 
kehidupannya serba tercukupi, namun yang paling baik akhlak 
(budi pekertinya), santun kepada orang lain, ramah terhadap 
manusia dan lingkungan, menjaga kebersihan dan keindahan, 
penuh kasih sayang terhadap apa yang ada di alam jagat raya ini 
dan suka berbuat baik karena Allah itulah orang yang kaya dan 
mulia disisi-Nya. Dalam rangka pembinaan mental tentu harus 
menjaga etika. Etika yang dimaksud adalah jiwa dan roh yang 
menyertai suatu tindakan.71 
Dalam kaitannya pembinaan para santri etika seseorang 
pendidik sangat berpengaruh terhadap anak didiknya, untuk itu 
yang perlu diperhatikan adalah : Pertama Berlaku sopan, 
kesopanan harus kita jaga dan di pelihara dalam pembicaraan, 
cara berpakaian para pengasuh pesantren dan para santrinya, 
sebab kesopanan sangat berpengaruh tatkala dimuka santri apabila 
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kesopanan tidak terjaga maka ejekan dan cemohan para santri 
terhadap pengasuhnya. Kedua berlaku atau barbuat jujur. 
Kejujuran dalam pembinaan mental, akhlak dan Aqidah santri 
sangat di kedepankan, guna memberikan inspirasi dan suri 
tauladan bagi para santri yang baru mulai belajar (mondok). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Yasiin ayat 30, 
yang berbunyi : 
َٰیۡسَحًةَر ىَلَع ٱۡلِۚداَبِع اَم ۡأَیمِھیِت نِّم ٍلوُسَّر اَّلِإ ْاوُناَك ِھِبۦ ۡسَیۡھَتَنوُءِز ٣٠   
Artinya: “Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba 
itu, tiada datang seorang rasulpun kepada mereka 
melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.”.72 
Ayat di atas memberi pengertian bahwa seorang pengasuh 
pondok pesantren hendaklah tekun, penuh kesabaran dalam 
mendidik santrinya, tidak patah hati karena tugas kita membina 
mental dan aqidah akhlaknya serta menyampaikan kebenaran 
sebagaimana Allah berfirman pada surah Al Imron ayat 20, yang 
berbunyi : 
ۡنِإَف ٓاَحَكوُّج ۡلُقَف ۡسَأۡمَلُت ۡجَوَيِھ ِھَّلِل ِنَمَو ٱِۗنَعَبَّت لُقَو َنیِذَّلِّل ْاوُتوُأ ٱۡلَٰتِكَب 
َوٱۡلِّيِّمُأَۧن ۡسَأَءۡمَلۚۡمُت ۡنِإَف ۡسَأْاوُمَل ِدَقَف ٱۡھْۖاوَدَت نِإَّو ۡوَّلَوَتْا اَمَّنِإَف ۡیَلَعَك ٱۡلَٰلَبُۗغ َوٱُھَّلل 
ُۢریِصَب ِبٱۡلِداَبِع ٢٠   
Artinya:“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang 
kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan 
diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang 
yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang 
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ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". Jika mereka 
masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat 
petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah).Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.”.73 
 
Demikian besar tantangan dan hambatan bagi para 
pengasuh pesantren yang harus kita hadapi dalam membina dan 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam terutama pembinaan Aqidah, 
pembenahan etika (moral) dan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. 
Al-qur’an sebagai landasan pokok dan Al-Hadits sebagai 
penjelas dalam pembinaan Aqidah untuk disampaikan kepada para 
santri dan masyarakat disekitarnya, hendaknya memahami betul 
tentang dasar-dasar penyampaian pelajarannya. Sebab Al-Qur’an 
tidak hanya  bicara tentang pahala, dosa, surga, dan neraka. Al-
Qur’an tidak hanya  menerangkan  masalah-masalah sholat, zakat, 
puasa dan haji. Akan tetapi Al-Qur’an membahas bagaimana  
persoalan yang berkaitan  dengan masalah sosial, ekonomi, politik, 
seni budaya, pertahanan dan keselarasan hidup di dalam beragama, 
berbangsa, bernegara dan bermasyarakat serta termasuk juga 
masalah perkataan dan aqidah. Ada beberapa ungkapan dalam Al-
Qur’an  yang bisa dijadikan sebagai pedoman dalam pembinaan 
mental, etika dan aqidah Islamiyah antara lain : 
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a. Qoulan layyinan (انیل  لا ؤق ) 
Qoulan layyinan(انیل لا ؤق) adalah perkataan yang lemah 
lembut maksudnya bukan dengan kata-kata yang kasar, bukan 
dengan mencaci maki santri ketika bersalah. Tetapi dengan 
bahasa yang santun dan simpatik yang mengundang 
persahabatan serta menyentuh perasaan. 
b. Qoulan Balighon  ( اغلبلا ؤق ) 
Qoulan Balighon (اغلب لا ؤق) artinya perkataan yang 
mengandung puitis, yaitu kata-kata yang enak tidak 
menyinggung tapi menyanjung. Misalnya anak-anak santri 
adalah merupakan dambaan hati  belahan jantung kehidupan 
keluarga baik orang tua maupun para pengasuh pesantren, 
untuk itu mari tersenyum jika belum mendapat kiriman. 
Dengan demikian para santri akan merasa senang dan penuh 
semangat dalam menuntut ilmu walau hidup pas-pasan tapi 
yakinlah masa depan qoryah ( desa) ini adalah masa depan 
kalian. 
c. Qaulan Syadidan (لا ؤقدی دش) 
Qaulan Syadidan (لا ؤقدی دش) artinya kata-kata yang tidak 
bertele-tele. Yaitu kata-kata yang jelas  dan  tegas  terutama  
yang menyangkut masalah Akidah. 
 
 
 
 
 
d. Qaulan Ma’rufan (لا ؤق اف و رعم) 
Qaulan Ma’rufan (لا ؤقاف و رعم) artinya perkataan yang 
baik. Yaitu kata-kata yang mengandung simpatik dari santri, 
bukan kata-kata kotor yang akan mengundang orang menjadi 
tersinggung. 
e. Qaulan Qowiman (  وقمیلا ؤقا ) 
Qaulan Qowiman ( امیوقلا ؤق ) artinya perkataan yang 
lurus. Maksudnya kata-kata yang mudah di pahami oleh santri 
yang mengerucut pada pokok permasalahannya. 
f. Qaulan Sowaban ( اباوصلا ؤق  ) 
Qaulan Sowaban ( اباوصلا ؤق  ) artinya perkataan yang 
tepat.Maksudnya menghindari kata-kata mubazir. Hal ini akan 
menambah wibawa seorang pendidik pesantren atau 
pengasuhnya. 
Hal-hal diatas merupakan pondasi bagi seorang pengasuh 
pondok pesantren dalam pembinaan watak, mental dan Aqidah. 
Sebagaimana firman Allah SWT QS.Ibrahim : 4,  berbunyi : 
ٓاَمَو ۡرَأۡلَساَن نِم ٍلوُسَّر اَّلِإ ِناَسِلِب ۡوَقِھِمۦ َنِّیَبُیِل مُھَل   
 
Artinya: Dan kami tidaklah mengutus seorang Rasul, 
melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya dia 
 
 
 
 
dapat memberikan keterangan yang jelas kepada 
mereka. 
Berdasarkan ayat di atas seorang pengasuh pesantren 
harus memahami prinsip-prinsip didalam menyampaikan 
pembinaan Aqidah melalui bidang dakwah. Dalam mengajak 
umat manusia harus dengan bahasa yang santun dan 
menjadikan orang atau santri melaksanakan ajaran  Islam. 
Sebenarnya pengetahuan tentang penanaman aqidah 
untuk meningkatkan kwalitas ibadah dan keyakinan  tidak 
terlalu sulit asalkan para pengasuh pesantren konsisten 
terhadap pemurnian aqidah Islamiyah. Penulis berkeyakinan 
pembinaan Aqidah melalui bidang dakwah yang dilakukan 
oleh para pengasuhnya atau ustadz dan ustadzahnya akan 
mengalami kendala dan kesulitan apabila para pengasuhnya 
tidak Pokus dalam pembinaan tersebut, namun apabila 
dikerjakan sesuai dengan skil atau keahlian masing-masing 
maka akan mudah dilaksanakan. Contohnya ustadz atau 
ustadzahnya yang mengajarkan fiqih  harus yang memahami 
tentang fiqih, begitu pula ilmu-ilmu lainya seperti ilmu tajwid 
dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA NEGARA BATIN DAN  
PONDOK PESANTREN LANGIT BUMI 
 
A. Keadaan Masyarakat Desa Negara Batin 
Negara Batin merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. 
Desa Negara Batin  berdiri tahun 1965, yang dipimpin oleh seorang suku 
lampung asli yakni mirwansyah.74 
Luas wilayah desa Negara Batin 1087 hektar, terdiri dari 1200 lahan 
kebun dan 67 hektar lahan sawah.75 
Desa Negara Batin merupakan bagian dari wilayah Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. Jarak dari pusat Kecamatan   7 km, dari 
Kantor Kabupaten Tanggamus 15 km.76 
Untuk lebih dapat untuk memahami tentang gambaran umum Masyarakat 
di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten tanggamus, 
penulis akan memberikan gambaran melalui table yang mengungkapkan 
masalah: Tabel I jumlah penduduk desa negara batin Kecamatan Kotaagung 
Barat Kabupaten Tanggamus, tabel II kondisi keagamaan di Desa  negara batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus , tabel III  jumlah penduduk 
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desa Negara Batin  tahun 2017, tabel IV  menurut jenjang pendidikan tabel 
4jumlah penduduk desa Negara Batin, berdasarkan pekerjaan, tabel Vjumlah 
santri pondok pesantren Langit Bumi tahun  1998-2017. 
Tabel.I 
Jumlah Penduduk  Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat  
Kabupaten Tanggamus 
 
No Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-14 270 586 856 
2 15-35 356 701 1.057 
3 35-50 376 421 797 
4 51 keatas 426 456 882 
 J u m la h 1.428 2.164 2.792 
  
Dari tabel di atas , usia anak-anak yaitu umur 15-35 tahun, menempati 
urutan pertama, sedangkan  umur 51 tahun keatas menempati urutan kedua, umur 
0-14 tahun menempati urutan ketiga dan umur 35-50 tahun menempati urutan 
keempat. 
Desa Negara Batin juga tidak hanya di huni oleh satu agama saja 
melainkan ada beberapa penganut agama antara lain ialah : 
Tabel II 
Kondisi Keagamaan Di Desa  Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kebupaten Tanggamus 
 
No Agama Jumlah Jiwa Keterangan 
1 Islam  6142 Data sementara bulan September 2017.77 
2 Katolik 150  
3 Hindu  -  
4 Budha 92  
 J u m l a h 6.384  
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Berdasarkan data di atas,  maka hasil wawancara dengan tokoh agama 
Ust. Sinarni menerangkan sebagaimana table data II di atas, tentang kondisi 
keagamaan di desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten 
Tanggamus. 
Tabel III 
Jumlah Penduduk Desa Negara Batin Tahun 2017 
Menurut Jenjang Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 Belum sekolah 550 Data sementara September 2017.78 
2 TK 1.508  
3 SD 1.700  
4 SLTP 878  
5 SLTA 405  
6 Sarjana 37  
7 Buta aksara 1.306  
 J u m l a h 6.384  
 
Melihat data table di atas tentang jenjang pendidikan di desa Negara 
Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus sangat 
memperihatinkan, terutama bagi penduduk yang usia lanjut, banyak sekali yang 
tanpa mengnal tulis baca. Namun apabila tentang hitung menghitung sangat 
pintar dan pandai. Dengan demikian program Pemberantasan Buta Huruf (PBH) 
yang pernah dicanangkan oleh pemerintah sangat baik dan perlu ditindak lanjuti 
pada masa mendatang. 
Pembahasan selanjutnya yang akan kita bahas adalah pendataan 
berdasarkan pekerjaan dalam keseharian para penduduk atau masyarakat secara 
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mayoritas terkait dengan kesejahteraan dala segi ekonomi adalah sebagai berikut 
: 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Desa Negara Batin 
Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah Keterangan 
1 PNS 23 Data semenrata September 2017.79 
2 Petani 2.320  
3 Pedagang 35  
4 Pertukangan 89  
5 Buruh Tani 106  
 J umlah 2.573  
 
Pada table di atas menunjukan bahwa mayoritas  penduduk dena Negara 
Batin, mata pencahariannya adalah petani dengan jumlah 2.320 jiwa petani. 
 
B. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Langit Bumi 
1. Sejarah berdirinya 
Pondok pesantren langit bumi secara resmi didirikan pada tanggal 17 
Agustus tahun 1998 atas kesepakatan para tokoh masyarakat, tokoh adat, 
tokoh agama dan pemerintah setempat di desa Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. K.H. Slamet Riyadi sebagai 
pengasuh pondok pesantren yang pertama. Adapun areal tempat berdirinya 
pondok pesantren adalah  sebagian hasil wakaf dari tokoh masyarakat, 
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sehingga dibangunlah dua gedung (asrama putra  dan putri), dan satu buah 
masjid dan tiga ruang belajar, dengan luas areal 2 hektar.80 
Dalam sejarah berdirinya pondok pesantren langit bumi bermula dari 
pengajian rutin  malam   Jum’at ( Bapak-bapak), dan jum’at siang( Ibu-ibu).  
2. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Langit Bumi 
Adapun yang melatar belakangiberdirinya pondok pesantren Langit 
Bumi adalah: 
a. Pada tahun 1998 di desa Negara Batin belum terdapat lembaga pendidikan 
yang mendidik persoalan-persoalan keagamaan terutama pemantapan 
persoalan Aqidah. 
b. Keberadaan perekonomian masyarakat di Negara Batin kurang stabil, 
sehingga sangat tidak mungkin akan menyekolahkan atau memondokan di 
pesantren yang cukup jauh. Sumpamanya di pulau jawa, Palembang dan 
sebagainya. Untuk itu sangat membantu keberadaan pondok pesantren 
Langit Bumi di Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kabupaten Tanggamus. 
c. Para pengasuh pondok pesantren beri’tikat menegakkan ahli sunnah wal 
jama’ah. 
d. Pengasuh pondok pesantren berusaha membantu anak-anak yang tidak 
mampu untuk belajar sambil menanam cocok tanam guna memenuhi 
kebutuhan di pondok pesantren Langit Bumi. 
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3. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Langit Bumi 
Adapun tujuan berdirinya pondok pesantren Langit Bumi di desa 
Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus adalah : 
a. Menyampaikan kewajiban agama, karena sebagai penganut agama Islam 
diwajibkan belajar  bagi umat islam yang belum berilmu dan mengajarkan 
bagi orang yang sudah berilmu pengetahuan. 
b. Berda’wah ( menyebarluaskan ajaran agama islam). 
c. Memajukan pendidikan islam di berbagai lapisan masyarakat terutama 
masyarakat desa Negara Batin melalui pendidikan pondok pesantren 
Langit Bumi. 
d. Membantu masyarakat yang kurang mampu dalam perkonomian dalam 
meneruskan jenjang pendidikan yang lebih jauh dan membutuhkan biaya 
lebih banyak, sehingga dihawatirkan mental keagamaan ana-anak menjadi 
orang yang tertinggal pengetahuannya pada generasi mendatang. 
e. Mencetak kader-kader da’i yang memiliki seorang profil kyai yang 
mampu menghadapi tantangan zaman.81 
4. Organisasi Pondok Pesantren Langit Bumi 
Pondok pesantren Langit Bumi memiliki susunan organisasi yang 
sudah tersusun dengan rapihsesuai dengan jabatan masing-masing sebagai 
berikut : 
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1. Dewan Pimpinan Meliputi : 
1. Pimpinan  : KH. Slamet Riyadi 
2. Pengasuh I  : Ustd.Heru Antoni 
3. Pengasuh II  : Ust.Marzuki 
4. Wakil Pimpinan : Drs.H.Masrukin 
5. Sekretaris  : Nurhasanah, S.Ag 
6. Bendahara I  : Ust. Zainuddin 
7. Bendahara II  : Suratman, S.I.Kom 
2. Susunan Pengurus Asrama Putra 
1. Pengasuh  : Ust.Zamal 
2. Lurah Asrama  : Ismail 
3. Sekretaris  : Rohmat 
4. Bendahara  : Mustaqiem 
3. Susunan Pengurus Asrama Putri 
1. Pengasuh  : Ustazah.Nur Hidayati, S.Ag 
2. Lurah Asrama  : Nurlaela 
3. Sekretaris  : Ismulyani 
4. Bendahara  : Solehah, SE 
Demikian susunan kepengurusan pondok pesantren Langit Bumi, baik 
pengasuhnya maupun pengurus asrama putra dan asrama putri pada periode  
Tahun 2010 hingga sekarang. 
 
 
 
 
Adapun sarana dan prasarana  (sarpras)  pondok pesantren Langit 
Bumi yang dimiliki sebagai penunjang proses belajar mengajar para santri 
didiknya,  memang belum memada’i, namun berangsur-angsur melakukan 
penambahan fasilitasnya adalah sebagai berikut : 
a. Sebuah masjid yang memiliki luas bangunan  12 M x 15 M = 180 M 
b. Asrama pemondokan 
1). Pemondokan putra 10 M X 15 M = 180 M 
2). Pemondokan putri 10 M X 15 M = 180 M.82 
5. Kegiatan Pondok Pesantren Langit Bumi 
Pondok pesantren Langit Bumi  di desa Negara Batin  Kecamatan  
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus sebagai suatu lembaga / yayasan 
Islam, dalam kegiatan yang bersifat formal maupun non formal yaitu memiliki 
para santri agar menjadi pemimpin masa depan yang berakhlakul karimah dan 
berbudi pekerti mulia dalam arti lain mencetak kader ulama. Adapun kegiatan 
formalnya pondok pesantren Langit Bumi memberikan pengajaran ilmu fiqih, 
ilmu tauhid,  ilmu tasawuf, ilmu tajwid, nahwu shorof ( ilmu/ alat untuk 
pelajaran bahasa arab). Sedangkan non formalnya adalah memberikan 
keterampilan sablonisasi ( menyablon kertas, kain, benner), menjahit, dan cara 
bercocok tanam ( sayur mayor),  dilingkungan pondok pesantren guna untuk 
membantu konsumsi dan ekonomi bagi para santri yang kurang mampu.83 
 
                                                             
82 Wawancara langsung kepada Drs.H.Masrukuin , wakil pimpinan pondok pesantren, tanggal 
13 September  2017 
83  Wawancara langsung kepada KH.Sinarni, pengasuh I pondok pesantren Langit Bumi, 
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6. Pembiayaan Pondok Pesantren Langit Bumi 
Pada saat pendirian pondok pesantren Langit Bumi di desa Nagara 
Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus pembiayaan 
ditanggung bersama-sama tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat dan 
masyarakat desa Negara Batin. 
Namun pada saat pembangunan sudah mulai berjalan berbagai penjuru 
bantuan dana dan para donator mulai menyisihkan sebagian hartanya antara 
lain adalah : 
1. Kyai pengasuh pondok pesantren Langit Bumi. 
2. Anggota pondok pesantren Langit Bumi. 
3. Edaran lis dari masyarakat desa Negara Batin. 
4. Uang pembangunanpara santri dan SPP bagi yang mampu. 
5. Sumbangan dari donator. 
6. Penjualan  kalenderpondok pesantren  Langit Bumi. 
Dana himpunan dari berbagai pihak tersebut di atas dialokasikan untuk 
pembangunan fisik pondok pesantren Langit Bumi desa Negara Batin 
Kecamatan Kotagung Barat Kabupaten Tanggamus. 
 
C. Perkembangan Pondok Pesantren Langit Bumi 
Awal berdirinya pondok pesantren Langit Bumi pada tahun 1998, 
pesantren tersebut sangat sederhana,  dengan jumlah santri 37 orang santri yang 
berasal dari desa Negara Batin saja, mereka santri kalong ( tidak tinggal di 
pondok pesantren Langit Bumi). Namun  secara rutinitas pengajian bapak-bapak 
 
 
 
 
pada malam  Jum’at  dan ibu-ibu pada hari Jum’at siang hingga sore mengadakan 
pengajian di pondok pesantren Langit Bumi, seiring perkembangan 
pembangunan yang sangat didukung oleh masyarakat Negara Batin dan 
sekitarnya serta bantuan yang mulai berdatangan maka berdirilah 2 lokal belajar, 
asrama putra dan putri, masjid Al-Ikhlas dan 2 ruang kamar mandi putra, 2 ruang 
kamar mandi putri. 
Selanjutnya dalambidang pengajaran,  pondok pesantren Langit Bumi 
menerapkan dua bentuk pendidikan yaitu  bentuk pesantren yang diterapkan yang 
diterapkan dalam pengajian-pengajian kitab-kitab pemula dan selanjutnya 
disuguhkan kitabkuning yang dalam pelaksanaannya mempergunakan sistem 
sorogan (individual) dan sistem weton (bandungan), sedangkan formalnya dalam 
bentuk klasikal ( dalam kelas). 
Khusus dalam kehidupan di pondok pesantren Langit Bumi sampai saat 
ini, masih kekurangan asrama dikarenakan mayoritas santrinya adalah ekonomi 
menengah kebawah, mereka juga banyak memilih tinggal dirumah masing-
masing  atau dikenal dengan santri kalong.84 
Tentunya ada sebab akibatnya kenapa santri memilih tinggal dirumah 
mereka masing-masing (santri kalong). Adapun yang menyebabkan santri 
memilih tinggal dirumah orang tuanya adalah di samping santri belajar menuntut 
ilmu juga membantu pekerjaan orang tua mereka masing-masing, contohnya 
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pada sora atau malam hari santri mengaji, kemudian pada pagi hari para santri 
ada yang sekolah formal di luar pondok pesantren bagi yang masih sekolah 
tentunya, namun bagi yang sudah tidak bersekolah mayoritas mereka membantu 
orang tuanya mengolah sawah dan ladang. Adapun akibat dari sebagiansantri 
yang  tidak mukin(tidak bertempat di pesantren), pertama tidak bisa 
memaksimalkan Ibadah contohnya sholat lima waktu sehari semalam. Kedua 
apabila ada jam tambahan pengajaran di pondok pesantren maka banyak materi 
yang ketinggalan dibandingkan para santri yang tinggal di pesantren Langit Bumi 
Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus. 
 
D. Materi pembinaan, Metode pengajaran, Kyai dan santri 
Dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren Langit Bumi materi 
pembinaan, metode pengajaran dan  meliputi : 
1. Materi pembinaan  
a. Pembinaan Aqidah 
Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy, Aqidah menurut ketentuan bahasa 
Arab adalah sesuatu yang dipegang teguh dan terhujam kuat di dalam 
lubuk jiwa dan tidak beralih dari padanya.85 
Ada tiga pengertian tentang aqidah adalah : 
Pertama, aqidah adalah suatu kepercayaan kepada Allah SWT, 
dimana kepercayaan itu tumbuh dengan sendirinya tanpa ada yang 
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Bintang, Jakarta, 1975,  hlm. 49 
 
 
 
 
memaksa, kepercayaan itu  akan dipegang teguh dan tertanam dengan 
kuat dalam jiwa seseorang. 
Kedua, Aqidah merupakan azaz bagi semua agama Tuhan,  karena 
dengan dasar aqidah maka akan beragama dengan benar. 
Ketiga, Aqidah merupakan i’tikat atau kepercayaan terhadap sang 
pencipta dan alam semesta (ciptaan Tuhan). 
Bahwasanya ada ajaran-ajaran pokok tentang aqidah, Allah 
SWT,Berfirman dalam  Surah An-Nisa ayat 136 : 
َٰٓیاَھُّیَأ ٱَنیِذَّل ٓوُنَماَءْا ْاوُنِماَء ِبٱِھَّلل ِھِلوُسَرَوۦ َوٱۡلَٰتِكِب ٱيِذَّل َلَّزَن ٰىَلَع ِھِلوُسَرۦ َوٱۡلَٰتِكِب 
ٱِذَّلٓي َلَزنَأ نِم ۡبَقُۚل نَمَو ۡكَیۡرُف ِبٱِھَّلل َٰٓلَمَوِھِتَكِئۦ ِھِبُتُكَوۦ ِھِلُسُرَوۦ َوٱۡلۡوَیِم ٱۡلٓأِرِخ ۡدَقَف َّلَض 
َٰلَضَۢلا اًدیِعَب ١٣٦   
 
Artinya:Wahai orang-orang yang beriman , tetaplah beriman kepada 
Alla dan Rasul-Nya, dan kepada kitab-kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya dan kitab yang Allah Turunkan  
sebelumnya.  Barang siapa yang kafir kepada Allah, Malaikat-
Nya, dan kitab-kitab-Nya, Rasul-Nya dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu sesaat sejauhnya.86 
 
Firman Allah di atas dapat memberikan sebuah pemahaman 
kepada kita bahwa hal-hal yang harus di Imani ada enam perkara menurut 
ahlu sunnah wal jamaah adalah sebagai berikut :percaya kepada Allah 
serta sifat ke-Esaan-Nya dan kepada Malaikat-malaikat-Nya,  Rasul-
rasul-Nya,  Kitab-kitab-Nya, hari kemudian  dan percaya kepada Qadha 
dan Qadhar. 
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b. Pembinaan Ibadah 
Pengertian ibadah secara lugat adalah taat, mengikuti, tunduk, dan 
mereka mengartikan juga dengan tunduk yang serendah-rendahnya 
dengan  do’a.87 
Ibadah menurut Muhammad Syaltout adalah segi agama yang 
merupakan perbuatan-perbuatan  yang dikerjakan kaum muslimin  untuk 
mendekatkan diri  kepada Tuhan dan mengingat kebesaran-Nya.88 
Sedangkan pengertian hakekat ibadah adalah  ketundukan jiwa 
yang timbul  dari hati, cinta kepada Tuhan yang esa, dan merasakan 
kebesaran-Nya lantaran beri’tikad bahwa alam ini ada kekuatan  yang 
tidak dapat mengetahui hakikat.89 
Dari pengertian di atas  dapat di maknai bahwa  pengertian Ibadah 
adalah  suatu perbuatan hamba Allah yang dilakukan dengan penuh 
keikhlasan, semata-mata hanya karena pengabdian kepada sang pencipta 
dengan mengharapkan kerido’an-Nya. 
Selanjutnya akan kita bahas  Ibadahmenurut Prof. TM. Hasby 
Ash-Shiddiqy ibadah apabila ditinjau dari bentuknya ada enam macam 
yaitu : 
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88 Muhammad Syaltout, Islam sebagai aqidah dan syari’ah,Bulan Bintang, Jakarta, 1967, 
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1. Ibadah yang berupa perkataan  dan ucapan lidah misalnya membaca 
kalimat tasbih, membaca takbir, berdo’a, membaca hamdalah dan lain 
sebagainya. 
2. Ibadah yang tidak di sifatkan  dengan sesuatu sifat, misalnya menolong 
orang yang tenggelam dalam air,  membela diri dari gangguan  orang 
lain,  jihat fii sabilillah. 
3. Ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu pekerjaan, 
misalnya melaksanakan ibadah puasa, dapat menahan dari makan 
minum dan hal-hal yang dapat membatalkan puasanya. 
4. Ibadah yang berupa/ bersifat melengkapi perbuatan  (ijabi), misalnya 
i’tikaf atau berdiam diri di masjid. 
5. Ibadah yang bersifat menggugurkan hak , misalnya pembebasan orang 
yang berhutang , memaafkan kesalahan orang lain. 
6. Ibadah yang melengkapi perkataan , pekerjaan, menahan diri, 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi yang di larang-Nya. 
Misalnya kehusyu’an dalam sholat. 
Menurut Sisdi Ghazalba, Ibadah dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu  ibadah primer dan ibadahsekunder,  yaitu : 
1. Ibadah primer adalah merupakan ikrar keyakinan kepada Allah SWT, 
Dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan sholat, mengerjakan 
puasa, membayar zakat, naik haji. Hal ini terangkum dalam rukun 
Islam yang lima. 
 
 
 
 
2. Ibadah sekunder adalah tingkah laku perbuatan baik kepada manusia 
lainnya, yang dikerjakan karena mengetahui perintah Allah SWT.90 
Baik dari ibadah yang primer maupun sekunder adalah dua hal yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan karena dalam pelaksanaan yang sifatnya 
ibadah kepada Allah secara langsung artinya hubungan secara fertikal. 
Adapun yang meliputi etika akhlak terhadap sesama manusia maupun 
makhluk lainnya adalah hablum minannas yang bersifat horizontal. 
c. Pembinaan Akhlak 
Kata akhlak derasal dari bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari 
khulug yang artinya tabi’at, budi pekerti dan watak. Menurut Imam Al-
Ghazali  yang dikutip oleh Abdurrahman Saleh,  dalam bukunya Akhlak 
dan Ilmu Tauhid, mengatakan bahwa “ akhlak ialah merupakan  
ungkapan tentang sikap  jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dan tidak memerlukan pertimbangan (pemikiran).91 
Dari ketiga aspek yang penulis paparkan tentang Aqidah, Ibadah 
dan Akhlak yang merupakan pondasi dasar yang akan memperkuat dalam 
segala aspek kehidupan,  sebab aqidah dan keimanan bukanlah harapan 
belaka  melainkan pemantapan hati yang direalisasikan dengan amal 
nyata. Demikian juga akhlak tidak dapat terpisah dengan Aqidah dan 
iman. 
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Rasulullah SAW, bersabda dalam sebuah hadits yang artinya : 
“Dari Malik, sesungguhnya beliau berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW, bersabda aku diutus untuk membangun kesempurnaan akhlak yang 
baik (HR.Bukhori).92 
Hadits di atas memberikan pengertian bahwa Allah SWT 
mengutus Rasulullah SAW untuk menjadi suri tauladan, terutama 
dibidang akhlak seseorang muslim, sebab banyak sekali mengaku 
beragama Islam tetapi tidak berakhlak, tidak berbudi pekerti yang baik, 
tidak memberikan contoh yang baik. Maka sangatlah tepat jika datang 
utusanAllah yang dapat mengayomi dan dijadikan seorang panutan. 
2. Metode Pengajaran 
Metode pengajaran yang dipakai di Pondok Pesantren Langit Bumi 
desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus adalah 
non klasikal dengan cara sorogan. Sorogan artinya seorang santri membaca 
kitab dan kyai membetulkannya, semua santri mengikutii pengajian ini, 
menghadap satu persatu di hadapan seorang kyai.Para santri membaca bagian 
dari satu kitab yang telah ditentukan atas pilihan guru bersama seorang 
santrinya, secara berturut-turut dibaca sedikit demi sedikit sampai tamat 
membacanya. Metode pengajaran ini sangatlah tepat di pergunakan di pondok 
pesantren salafi, namun apabila di pondok pesantren modern bukan sekedar 
sorogan saja yang di butuhkan namun harus memahami betul isi kandungan 
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kitab yang dipelajari sehingga diharapkan para santri usai menuntut ilmu 
dapat mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat.Apabila 
seorang santri tidak mampu mengaplikasikan dalam kehidupan kesehariannya 
berarti selama menimba ilmu di pondok pesantren dianggap tidak 
berhasil.Intinya adalah para santri mampu menjadi suri tauladan dalam 
kehidupan sosial keagamaan dan sosial serta seni dan politik. 
3. Kyai dan Santri  
Kyai adalah pengasuh utama pondok pesantren yang dibantu oleh para 
tenaga pengajar yang berjumlah 10 orang, sebagaimana dijelaskan oleh 
KH.Slamet Riyadi pengasuh pondok pesantren Langit Bumi.93 
Tabel 5 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Langit Bumi 
Tahun 1998-2017 
 
No Tahun Putra Putri Jumlah 
1 1998 17 20 37  
2 1999 25 22 47 
3 2000 37 29 64 
4 2001 62 40 102 
5 2002 67 49 116 
6 2003 72 52 124 
7 2004 75 56 131 
8 2005 86 60 146 
9 2006 93 72 165 
10 2007 97 89 186 
11 2008 101 95 196 
12 2009 110 101 211 
13 2010 115 105 220 
14 2011 115 111 226 
15 2012 125 115 240 
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16 2013 137 121 258 
17 2014 142 127 269 
18 2015 153 132 285 
19 2016 167 140 307 
20 2017 171 151 322 
Sumber Data: Kantor Pondok Pesantren Langit Bumi Desa Negara Batin Kecamatan 
Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat perkembangannya semakin tahun 
semakin membaik dan bertambah  jumlah santrinya dikarenakan semenjak 
tahun 2009 didirikan madrasah ibtidaiyah Langit Bumi, maka system 
pengajarannya pun ditambah dengan sistem klasikal atau belajar perkelas, 
dibarengi dengan penambahan para tenaga pendidik dari berbagai ilmu yang 
dibutuhkan di pondok pesantren Langit Bumi. Adapun tenaga-tenaga 
pengajarnya adalah sebagai berikut : 
1 Ust.Marzuki 
2 Drs.H.Masrukin 
3 Nurhasanah, S.Pd.I 
4 Ustazah.Nur Hidayati, S.Ag 
5 Zamzami, S.Pd.I 
6 Al-Faqih 
7 Muslimin 
8 Rumiyati Azmi 
Gambaran secara umum  bahwa pondok pesatren Langit Bumi Desa 
Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus apabila 
dilihat dari jumlah santri semakin meningkat.Sarana dan prasarana walaupun 
belum lengkap tetapi sudah memadai, sebab ini merupakan penunjang utama 
dalam proses pemberdayaan santri. 
 
  
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBINAAN AQIDAH DI PONDOK PESANTREN LANGIT BUMI 
 
A. Peran pembinaan Aqidah di Pondok Pesantren Langit Bumi  
Aqidah ahlussunah Wal-jama’ah adalah ajaran Islam yang sebenarnya, 
seperti diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah SAW, bersama para sahabatnya, 
oleh karena itu timbul bersama timbulnya umat Islam, sejak disampaikan syari’at 
dan ajaran oleh Rasulullah SAW.94  Kemudian Nurcholis Madjid mengemukakan 
tentang Ahlussunnah wal jama’ah:“Ahlussunnah waljama’ah sendiri pertama-
tama mengacu kepada golongan sunni, maka dalam hal teologi pesantren 
mengikuti madzhab sunni sebagaimana dirumuskan oleh Hasan Al-Asyari dan 
yang kemudian tersebar antara lain melalui karya-karya Al-Ghazali. 95 Pola 
pembinaan aqidah sebagai pondasi dasar dalam mengajarkan ajaran Islam harus 
dimulai sejak dini, karena baik buruknya masa depan bangsa ini sangat 
ditentukan oleh Aqidah, akhlak, mental dan pengaplikasian (penerapan) ilmu 
keislaman. 
Al-qur’an dan Al-Hadits, telah menjelaskan dengan baik mengenai 
permasalahan Aqidah, ibadah dan mu’amalah yang secara keseluruhannya telah 
diatur di dalamnya .Dalam agama Islam juga manusia diciptakan dan diwajibkan 
menyembah hanya kepada Allah SWT, tempat kita mengadu, memohon dan 
menyembah. Segala kekuatan, kebesaran hanya milik Allah semata. 
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Dengan berbagai cara syaitan menggoda dan memperdaya manusia untuk 
dijadikan pengikutnya guna memenuhi kuota neraka.  Maka dengan berbagai 
upaya syaitan lakukan tanpa memandang pangkat dan jabatan manusia untuk 
disesatkan, Firman Allah SWT : 
َٰذَكِل ىَدُھ ٱِھَّلل ۡھَیيِد ِھِبۦ نَم ٓاَشَیُء ۡنِم ِهِداَبِعۚۦ ۡوَلَو ۡشَأْاوُكَر َطِبَحَل ۡنَعمُھ اَّم ْاوُناَك ۡعَیَنوُلَم ٨٨  
  
Artinya: Itulah petunjuk Allah SWT, yangdengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hambanya.  
Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan.(QS:Al-An’am : 88).96 
Ayat di atas, menunjukan bahwa orang-orang yang telah mengklaim 
dirinya sebagai muslim, namun yang perlu dipahami bahwa mempersekutukan 
Allah atau membandingkan Allah dengan yang lainnya termasuk perbuatan dosa 
besar dan tidak akan diampuni perbuatan itu, dan bahkan amalan yang selama ini 
dianggap sudah baik maka lenyaplah seketika diibaratkan debu yang melekat di 
atas batu kemudian terkena hujan lebat artinya lenyap semuanya. Nurcholis 
Majjid mengemukakan tentang ahlussunnah waljamaah sendiri pertama-tama 
mengacu kepada golongan sunni, maka dalam hal teologi pesantren mengikuti 
mazhab sunni sebagaimana dirumuskan oleh Hasan Al-Asyari danyang 
kemudian tersebar antara lain melalui karya-karya Al-Ghazali97. 
Saat ini pondok pesantren langit bumi mempunyai guru ustadz jumlah 20 
orang, sedangkan putra 171 orang, 151 putri. Dalam akivitasnya sehari –hari 
sebagai lembaga dakwah dia tetap menjalankan fungsinya sebagaimana 
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biasanya, yaitu menanamkan aqidah islam, hal ini terlihat dari masih aktifnya 
pengajian –pengajian ceramah agama dan sebagainya.  
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Aqidah di Pondok 
Pesantren Langit Bumi Desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kabupaten Tanggamus. 
1. Faktor-faktor pendukung 
Adapun faktor pendukung yang dimaksud adalah sebagi berikut : 
a) Penguasaan metode dan materi yang dimilki  oleh ustadz, pemahaman ilmu 
agama terutama yang menyangkut  pengusaan materi dan metode ustadz 
sangat mendukung aktivitas dalam menurnikan aqidah masyarakat, dengan 
bekal ilmu agam ini lah dakwah di jalankan sesuai dengan kaidah ilmu 
agama. Ustadz dan santri dalam pondok pesantren jelas memiliki 
pengetahuan ilmu agama di sebabkan setiap hari mereka bersinggungan 
dengan ilmu agama dan mempelajari dengan sungguh -sungguh.  
b) Aliran / kepercayaan yang diterapkan oleh para kyainya tidak menyimpang 
dari aqidah Islam karena berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits bagi aliran 
ahlussunnah waljama’ah; 
c) Sarana dan prasarana (sarpras) yang sudah memada’i walaupun belum 
lengkap secara totalitas, paling tidak ruang asrama putra, asrama putri, 
masjid, ruang belajar dan disediakan sarana olahraga seperti lapangan 
volly, lapangan bulu tangkis, tenis meja untuk menunjang  pembelajaran 
santri yang mandiri. 
 
 
 
 
2. Faktor-faktor penghambat dalam pembinaan aqidah 
Adapun faktor-faktor penghambat  yang dimaksud adalah sebagi berikut : 
a) Kurangnya dukungan dari wali santri untuk menitipkan anaknya  tinggal 
di pondok pesantren ( mukimin ), sehingga mayoritas khusus santri yang 
berasal dari desa Negara Batin lebih memilih jadi santri kalong ( pergi 
pulang). Hal tersebut dilakukan oleh para santri di karenakan disamping 
menimba ilmu pengetahuan mereka sepulang dari pondok pesantren pagi 
dan siang harinyamembantu pekerjaan orang tuanya, apalagi yang sudah 
putus sekolah, sehingga dari menuntut ilmu jalan membantu orang tua 
juga jalan. Artinya kedua hal tersebut dapat berjalan sesuai dengan 
harapan kedua orang tuanya. 
b) Masih banyak warga yang mengikuti adat atau tradisi yang mengacu 
kepada kemusyrikan contohnya pasang sesajen yang diletakan di bawah 
jembatan, di bawah pohon beringin dan tempat-tempat yang dianggap 
kramat. Ini tugas penting bagi para pengasuh sivitas akademika Pondok 
pesantren Langit Bumi desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat 
Kabupaten Tanggamus secara perlahan-lahan mensosialisasikan kepada 
masyarakat, menanamkan sebuah idiologi keyakinan dalam keagamaan, 
sehingga sasaran tepat guna dalam pembinaan tersebut. 
c) Munculnya pemahaman yang mengarahkan kepada bid’ah (mengerjakan 
sesuatu  tanpa dasar).  Perlu kita ketahui bahwa bid’ah ada yang hasanah 
(bagus)  dan bid’ah dholalah (jelek) contohnya tradisi  kenduri apabila 
dalam kenduri diniatkan mengirim doa dan bersedekah makan termasuk 
yang bid’ah hasanah, namun apabila setelah kenduri disertai dengan 
 
 
 
 
pasang sesajen dan bukak lapak perjudian lalu do’anya memohon kepada 
para arwah leluhur itu termasuk bid’ah dholalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN  SARAN DAN PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penjabaran yang penulis paparkan dalam masalah penulisan skripsi ini, 
maka pada bagian akhir ini penulis akan mengungkapkan sebuah benang merah 
atau kesimpulan yang merupakan ending (terakhir) pembahasan di atas.  Dari 
BAB I sampai BAB IV dapat disimpulkan bahwa : 
1. Peran pembinaan aqidah yang mengkolaburasikan antara salafi 
(sorogan/hafalan) danmodern (Klasikal/Formal), yang tetap mempertahankan 
pengkajian kitab-kitab Islam klasiksebagai pendidikan dan sistem madrasah. 
Namun yang lebih fokus adalah persoalan aqidah sebab baik buruknya 
kehidupan baik di duniamaupundi akhirat kelakyang sangat mendasar adalah 
bagaimana kemapanan aqidah Islamiyahnya. Untuk itu Rasulullah SAW 
diturunkan kemuka bumi iniuntuk menjadi Rahmat bagi seluruh alam dan 
seisinya terutama bagi umat manusia adalah meneguhkankeyakinan agar tidak 
menyembah selain Allah SWT. Begitu pula harapan masyarakatdi desa 
Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus, dengan 
berdirinya pesantren Langit Bumi dapat memapankan Aqidah warganya. 
Sebab di desa Negara batin tersebut masih terdapat warga masyarakat yang 
menganut aliran animisme dan dinamisme. Contohnya pada saat datangnya 
bulan syuro banyak warga yang berdatangan ke daerah pantai sumil wonosobo 
ujung yang di tempat tersebut ada tempat kehidupan yang aneh antara 
keberadaan buaya dan kalilawar, sehinnga kedatangan warga banyak 
 
 
 
 
membawa sesajen ketempat tersebut. Padahal menurut tuntunan ajaran 
syari’at Islam tidak dibenarkan. 
2. Faktor pendukungnya adalah  
Adapun faktor-faktor  pendukung yang di maksud adalah sebagai berikut : 
a) Penguasaan metode dan materi yang dimilki  oleh ustadz, pemahaman 
ilmu agama terutama yang menyangkut  pengusaan materi dan metode 
ustadz sangat mendukung aktivitas dalam menurnikan aqidah masyarakat, 
dengan bekal ilmu agam ini lah dakwah di jalankan sesuai dengan kaidah 
ilmu agama. Ustadz dan santri dalam pondok pesantren jelas memiliki 
pengetahuan ilmu agama di sebabkan setiap hari mereka bersinggungan 
dengan ilmu agama dan mempelajari dengan sungguh – sungguh. Terkait 
dengan fasilitas yang ada Pondok Pesantren Langit Bumi desa Negara 
Batin kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus seyogyanya 
sudah lengkap apabila ditinjau dari jumlah santri yang ada hendaknya 
sarprasnya sudah lengkap. 
b) Aliran / kepercayaan yang diterapkan oleh para kyainya tidak 
menyimpang dari aqidah Islam karena berdasarkan Al-Qur’an dan Al-
Hadits bagi aliran ahlussunnah waljama’ah; 
c) Sarana dan prasarana (sarpras) yang sudah memada’i walaupun belum 
lengkap secara totalitas, paling tidak ruang asrama putra, asrama putri, 
masjid, ruang belajar dan disediakan sarana olahraga seperti lapangan 
volly, lapangan bulu tangkis, tenis meja untuk menunjang  pembelajaran 
santri yang mandiri. 
 
 
 
 
3. Faktor-faktor penghambat dalam pembinaan aqidah 
Adapun faktor-faktor penghambat  yang dimaksud adalah sebagi berikut : 
a) Kurangnya dukungan dari wali santri untuk menitipkan anaknya  
tinggal di pondok pesantren ( mukimin ), sehingga mayoritas khusus 
santri yang berasal dari desa Negara Batin lebih memilih jadi santri 
kalong ( pergi pulang). Hal tersebut dilakukan oleh para santri 
dikarenakan disamping menimba ilmu pengetahuan mereka sepulang 
dari pondok pesantren pagi dan siang harinya membantu pekerjaan 
orang tuanya, apalagi yang sudah putus sekolah, sehingga dari 
menuntut ilmu jalan membantu orang tua juga jalan. Artinya kedua hal 
tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan kedua orang tuanya. 
b) Masih banyak warga yang mengikuti adat atau tradisi yang mengacu 
kepada kemusyrikan contohnya pasang sesajen yang diletakan di 
bawah jembatan, di bawah pohon beringin dan tempat-tempat yang 
dianggap kramat. Ini tugas penting bagi para pengasuh sivitas 
akademika Pondok pesantren Langit Bumi desa Negara Batin 
Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus secara perlahan-
lahan mensosialisasikan kepada masyarakat, menanamkan sebuah 
idiologi keyakinan dalam keagamaan, sehingga sasaran tepat guna 
dalam pembinaan tersebut. 
 
 
 
 
 
c) Munculnya pemahaman yang mengarahkan kepada bid’ah 
(mengerjakan sesuatu  tanpa dasar).  Perlu kita ketahui bahwa bid’ah 
ada yang hasanah (bagus)  dan bid’ah dholalah (jelek) contohnya 
tradisi  kenduri apabila dalam kenduri diniatkan mengirim doa dan 
bersedekah makan termasuk yang bid’ah hasanah, namun apabila 
setelah kenduri disertai dengan pasang sesajen dan bukak lapak 
perjudian lalu do’anya memohon kepada para arwah leluhur itu 
termasuk bid’ah dholalah. 
 
B. Saran-saran 
Penulis memberikan saran kepada pimpinan Pondok Pesantren Langit 
Bumi desa Negara Batin Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus, 
agar lebih mengintensipkan pembinaan aqidah yang murni yakni aqidah Islam. 
Disamping pembinaan aqidah agar ditambahkan lagi keterampilan-
keterampilam yang dapat membantu perkonomian para santri pasca dari 
menimba ilmu agama pada khususnya dan ilmu kemasyarakatan pada umumnya, 
contohnya diadakannya pelatihan sablonisasi (dari penyamblonan kertas, kain, 
plastik dan lain-lain) bagi santri putra, salonisasi (keterampilan kecantikan) bagi 
santriwati. 
Kerjasama dan bersama bekerja antara pengasuh Pondok Pesantren 
Langit Bumi dan Pemerintah Kabupaten Tanggamus, para anggota dewan dan 
dinas sosial kemasyarakatan lebih di tingkatkan, sehingga terdapat sinergisitas 
yang baik. 
 
 
 
 
 
 
C. Penutup 
Dengan mengucap kalimat alhamdulillahi robbil alamiin, Semoga Allah 
SWT memberikan kemapanan dalam beraqidahkan Islam dan bertuhankan Allah 
yang maha Esa, serta mampu melakukan amar ma’ruf nahi munkar (berbuat baik 
dan menghalau / mencegah kemunkaran).Tak kalah pentingnya adalah harapan 
bermunajad kepada-Nya adalah harapan hidayah, rahmat-Nya. Semoga  apa yang 
penulis paparkan  dalam penulisan skripsi ini  dapat memberikan kontribusi 
positif tentang pelaksanaan pembinaan Aqidah, mental dan karakteristik para 
santri yang berada di Pondok Pesantren Langit Bumi desa Negara batin 
kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten Tanggamus serta para pembaca skripsi 
ini. 
Kepada semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian studi di 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, khususnya 
prodi AkidahFilsafat Islam yang di ketuai oleh Dra. Hj. Yusyafrida Rasidin, 
M.Ag dan Sekretaris Jurusan Dr. Abdul Azis,M.Ag. Penulis mengucapkan terima 
kasih yang tak terhingga dan semoga bermanfaat bagi kita semua.Amiin. 
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